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BAB |
PENDAHULUAN

a. Latar belakang

1) Deskripsi umum

Reformasi Birokrasi membahas tentang bagaimana pemerintah
ingin mewujudkan pemerintahan berkelas dunia, sasaran reformasi
birokrasi diarahkan pada tiga kondisi yaitu birokrasi yang bersih dan
akuntabel, birokrasi yang kapabel dan pelayanan publik yang prima.

Terkait birokrasi yang besih dan akuntabel serta pelayanan publik
yang prima, maka perlu dilaksanakan pembangunan Zona Integritas (ZI)
pada unit/satuan kerja sebagai pilot project percontohan. Oleh karena itu
pelaksanaan Zl yang merupakan miniatur dari pelaksanaan reformasi
birokrasi diutamakan pada unit/satuan kerja yang bersentuhan langsung
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Implementasi kebijakan pembangunan ZI memiliki beberapa
tujuan, salah satunya adalah terbentuknya nilai-nilai baru vyaitu
peningkatan integritas dan perbaikan pelayanan publik yang prima pada
unit kerja yang mendapatkan predikat WBK/WBBM. Unit kerja
berpredikat WBK diharapkan memiliki nilai jiwa melayani penggunanya,
intoleransi terhadap gratifikasi, penyalahgunaan wewenang, serta
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), serta penyelesaian permasalahan
yang ada di unit kerja.

Demi tercapainya peraihan predikat WBK pada Polres Humbang
Hasundutan, Polres Binjai dan Polres Pematang Siantar serta
meningkatkan jumlah satker yang meraih predikat WBK/WBBM dijajaran
Polda Sumatera Utara, maka diperlukan upaya dan penanganan yang
lebih serius dengan melakukan monitoring dan asistensi terhadap setiap

proses dan tahapannya.



Tahapan peraihan predikat WBK yang dimulai dari evaluasi,

penyiapan pesyaratan formil, pengusulan satker, penyiapan dokumen

pendukung pada komponen pengungkit (aspek pemenuhan dan reform),

pemenuhan komponen hasil, wawancara baik secara langsung maupun

virtual, verifikasi lapangan sampai dengan tahap penetapan oleh Tim
Penilai Nasional (TPN).

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Nomor 14 Tahun 2018 Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah, Biro Perencanaan Umum

dan Anggaran yang selanjutnya disebut Rorena adalah unsur pengawas

dan pembantu pimpinan dalam bidang perencanaan umum dan

anggaran pada tingkat Polda yang berada di bawah Kapolda.

KARORENA
UNSUR PIMPINAN
|
SUBEAG
RENMIN
[ |
UR UR UR
REN MINTU KEU
UNSUR_FEMBANTU FIVFINAN FELAYAN
I I I
BAG BAG BAG BAG
STRAJEMEN RENFPROGAR DALPROGAR REP

L

i

i

i

SUBBAG
STRABANG

SUBBAG
SISJEMEN

SUBBAG
PROG

SUBBAG
GAR

SUBBAG
DALFRO

SUBBAG SUBBAG

DALGAR BISINFOLAP

BUBBAG
JIANALIS

UNSUR PELAKEANA TUGAS POKOK

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Biro Rena sesuai dengan Peraturan Kepolisian

Negara Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2018 tentang

susunan organisasi dan tata kerja Kepolisian Daerah.



1)

2)

Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Nomor 14 Tahun 2018 Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah Bag RBP bertugas
merumuskan dan mengkoordinasikan implementasi RBP dengan
fungsi pelaksana program RBP; mengumpulkan dan mengolah
data laporan yang dilaksanakan; dan mengkaji, menganalisis, dan
mengevaluasi terhadap laporan pelaksana fungsi di bidang

pembinaan dan operasional.

BAG RBP
KSB KSB JIANALIS
SISINFOLAP
BANUM BANUM

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Bag RBP

Tugas Pokok dan fungsi

Subbagsisinfolap, bertugas menyiapkan bahan-bahan pelaporan
bidang pembinaan dan operasional serta sosialisasi
program/konsep dari Mabes Polri yang bersifat penjabaran tugas
yang harus diketahui jajaran.

Dalam pelaksanaan tugasnya Subbagsisinfolap dibantu oleh
dua banum sebagai operator. Dalam mendesain perubahan hal
pertama yang perlu kita lakukan adalah melakukan identifikasi
persoalan yang terjadi di tempat kerja, hal ini dilakukan sebagai
salah satu upaya beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di

lingkungan organisasi:



3)

Masalah aktual yang terjadi dalam organisasi

a) Kondisi Saat ini

Pelaksanaan pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi (WBK) dilingkungan Polda Sumatera Utara
terdapat hal-hal dan permasalahan yang menjadi tantangan
dalam meraih predikat WBK serta meningkatkan jumlah satker
yang memperoleh predikat WBK/WBBM dijajaran Polda

Sumatera Utara sebagai berikut :

(1) Pembentukan Tim Pembangunan ZI yang tidak selektif dan

sesuai bidang tugas yang diemban.

Pembentukan tim kerja untuk melakukan pembangunan ZI

pada Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan

Polres Pematang Siantar untuk mengkordinasikan proses

6 (enam) area perubahan harus sesuai dengan ketentuan

dan penentuan anggota tim dipilih melalui prosedur/

mekanisme yang jelas antara lain:

- membentuk panitia seleksi oleh masing-masing
satker/satwil.

- sesuai dengan kompetensi dan bidang tugas yang
diemban.

- adanya daftar riwayat hidup/SIPP terhadap personel
yang dicalonkan.

- surat rekomendasi dari Si Propam yang menyatakan
bahwa personel tidak pernah melakukan pelanggaran

displin/kode etik dan tindak pidana.

Hal ini yang belum dilakukan oleh satker/satwil pembangun
Z| yang selama ini penentuan tim hanya dilakukan oleh
Sekretaris Pembangunan ZI tanpa melibatkan fungsi SDM

dan Pembinaan sebagaimana yang di persyaratkan dalam
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1. | FARYARDIANTO, SH. SIK. | AKBP KAPOLRES HUMBAHAS NC A TR eaer Tena T T =
2. | MUSLIMAMIN., SE. KOMPOL | WAKA POLRES KETUA PELAKSANA 35. | JENSRICO MANURUNG BRIPTU _ | BA SAT PAM OBVIT SDA
HUMBAHAS PEMBANGUNAN ZI 36 | EVAN L ALDA BRIPTU BA SAT PAM OBVIT SDA
3. | FIRMAN IMANUEL PERANGIN- | KOMPOL | KABAG OPS KETUA PROGRAM 1 37. | SUPRA L LEANDRO SIREGAR | BRIPTU | BA SAT PAM OBVIT SDA
ANGIN, S.H. MANAJEMEN — -
PERUBAHAN 38, | ALEXSANDER SILITONGA BRIPDA | BA SAT PAM OBVIT SDA
4| SONTANG TAMPUBOLON AKP KASAT BINMAS ANGGOTA 39, | DANIEL BV SIREGAR BRIPDA | BA SAT PAM OBVIT SDA
5. JANNES TAMPUBOLON IPDA PAUR SUBBAG BINKAR SDA 40. | JOHANNES SIBURIAN BRIPTU BA SUBBAG HUMAS OPERATOR SI
BAG SDM HUMAS
6. | TOMMY MARPAUNG S H. BRIPKA PS. KANIT BINKAMSA SDA 41, | THGAN ARDIANGVAR BRIPTU BA SAT SABHARA of OR SA
SABAHARA
% |HENRY LUMBANTORUAN APTU PS. KANIT BINTIBSOS SoA 42. | NOORMAN HARYANTO, S.LK., | KOMPOL | KABAG SOM KETUA PROGRAM 3
8| SURYARZ TANJUNG BRIPKA | PS KASITIK SDA MK R .
9 __JNIOHARIANIA BRGROL. | BASAT BINVAS SR 43. | JANNES TAMPUBOLON AIPTU PAUR SUBBAG BINKAR ANGGOTA
10._| NORMAN SARAGIH AIPTU PS_KANIT BINPOLMAS SDA BAG SDM
11._| ARNOLD SIHOTANG BRIPDA | BABAG OPS SOA 44, |'S KABAN AIPTY PS. PAUR BINLAT SDA
12._| DEO P. SIMAMORA BRIPTU | BABAGOPS SDA 45| ALEXANDER SILITONGA BRIPDA | BA BAG SOM SDA
13| PERDINAN HUTASOIT BRIPDA | BABAG OPS SDA 45, | MARHISAR MUNTHE BRIPDA | BA BAG SOM SDA
14._| A JAROY DAMANIK BRIPDA | BASITIK OPERATOR SITK_| 47._| SRIO. PURBA BRIGPOL | PS. PAURMIN PERS Il SDA
15. | WAHYU A PANGESTU BRIPDA | BA SAT BINNAS OPERATOR SAT 48, | SAMUEL PURBA BRIPDA | BA S| DOKKES SDA
BINMAS 49. | BANGKIT A SIHOMBING BRIPDA BASUBBAG SARPRAS SDA ]
16, | WELLY SIMANJUNTAK BRIPDA BA BAG OPS OPER/?)L%R BAG 50. | PERSADANTA TARIGAN BRIPDA BASUBBAG SARPRAS SDA |
- - 1 e — 51 ALIDA LJ. SLALAHI, SE PENDA | PAURMIN SDA
17 |LEONARD SIMANJUNTAICEH. | LAKE KASAT SABVARA, KETUARROCR M2 52 | RITAEVIANA PURBA PENGATUR | PS. PAURLOG OPERATOR BAG |
TATALAKSANA SUBaNcLoc
O TR T o] TS NGoR 53 [ANDRIS SURBAKTT BRIPDA | BA BAG SOM OPERATORBAG
19 FMUS MULVAD) APTU KAsion SR 1 [54. | TITA JULITA PURBA PENGDA| | PS.PAURMN PERS|  OPERATOR BAG
20. [RUSTAM YUS, SH AIPTU KANIT DALMAS SDA SDM
21 SYARIFUDDIN KABAN AIPTU PS. KANIT PATROLI SDA 55 | HILTON MARPAUNG, SSos. AKP KABAG REN KETUA PROGRAM 4
22 | DELMART SITOMPUL AIPTU PS. KASUBS! PENMAS SDA | Wil B
23. [THSAN ARDIANSY AH BRIPTIU | BA SAT SABHARA SDA 56| M HAMDANY LUBIS. SE MM __| BRIPKA | KASIKEU ANGGOTA
24, | SOFIAN SHIOMBING BRIPDA | BA SAT SABHARA SDA 57. | MOSES NABABAN BRIPKA___| BA 51 KEU SOA
25. | RAHMA T JOYO SIREGAR BRIPDA BA SAT SABHARA SDA 58. | JIMMY B_SIANTURI BRIPTU BA SIUM SDA
26. | MORADEN V. PURBA BRIGPOL | BA SAT SABHARA SDA §9. | MARTIN EDGAR BRIPDA SAT SABHARA SDA
27 RAYMOND SIAGIAN BRIPDA BA SAT SABHARA SDA 60. | EGGY YUNANDA WARDANA BRIPTU BA SI KEU OPERATOR SIKEU I

Gambar. 1.3 Sprin Pembangunan ZI

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa pelibatan

personel dalam tim Pokja pembangunan ZI belum sesuai

dengan

petunjuk kementerian

PAN RB

menyebabkan pelaksanaan pembangunan ZI

Se Bahwa seluruh Satker/unit kerja Polri .lingkat Polda dan Polres/ta/tabes wajib

zona secara aktif dan berkelanjutan terkait

komponen pengungkit dan reform serta survei kep Y

dan data p pada aplikasi ePZI berupa dokumen dalam

dan

formal lainnya, yaitu :

1)

2

3

4
5)

=

6,
74

2

8)
9)

dokumen/Kep Pencanangan ZI Satker/unit kerja yang sudah melakukan
pembagunan ZI menuju WBK minimal 1 tahun, sedangkan yang diusulkan menuju
WBBM minimal 1 tahun setelah mendapat predikat WBK dari Kementerian
PANRB;

ikhtisar pembangunan ZI unn ker]a yang memuat informasi tentang upaya yang
telah dilak setelah d pembangunan zona integritas;

melampirkan rekapitulasi kepa(uhan Laporan Hasil Kekayaan Aparatur Negara
(LHKAN) satuan/unit kerja yang terdiri dari LHKPNILHKASN bagi pejabat yang
wajib menyampaikan LHKAN dan bagi personel yang tidak wajib menyampaikan
LHKAN wajib melampirkan SPT tahunan terbaru;

tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan/Pengawasan (TLHP) tahun 2024;

laporan Hasil Evaluasi (LHE) Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
satuan kerja tahun 2024 dengan nilai minimal B skala 60-70 untuk WBK dan
minimal BB skala 70-80 untuk WBBM, yang dikeluarkan oleh Itwasda Polda;

bukti SPIP terkini yang dimiliki Instansi Pemerintah;

laporan hasil pelaksanaan survei mandiri selama 3 (tiga) bulan pada e-survei ePZI
dengan periode survei bulan Desember 2024 — Februari 2025;

matriks atau tabel pemetaan risiko unit kerja terbaru;
dokumen LKIP terbaru;

10) surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak (SPTJM) Kasatker terbaru.

Gambar.1.4 Syarat Formil

sehingga

hanya



(2)

Sesuai dengan petunjuk dan arahan Kapolri tentang
pembangunan Zona Integritas Tahun 2024, bahwa satker
wajib memenuhi syarat formil dalam pembangunan ZI yang
merupakan komponen utama dalam penilaian oleh Tim

Penilai Internal Mabes Polri.

Bimbingan teknis peningkatan SDM bidang RBP belum
maksimal

Pembina fungsi yang mana dalam hal ini Biro Rena Polda
Sumut sudah melakukan bimbingan teknis terkait
Pembangunan ZI namun kegiatan tersebut dirasa masih
belum maksimal dikarenakan kegiatan hanya melibatkan
fungsi perencanaan saja (Kabagren dan Operator) yang
memiliki  keterbatasan dalam menyampaikan dan
menggelorakan pembangunan ZI di satker/s atwil masing
masing:

Adapun tujuan utama dari kegiatan bimbingan teknis
adalah memberikan keseragaman dan pemahaman serta
tindakan dalam melakukan pembangunan Zona Integritas
menuju WBK/WBBM di satker/satwil jajaran Polda

Sumut

Gambar 1.5.Kegiatan Bimbingan Teknis



3)

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa personel yang
mengikuti dalam kegiatan bimbingan teknis hanya personel
fungsi perencanaan yang terbatas yaitu Kabagren dan

1 (satu) orang operator saja.

Satker/Satwil tidak paham terkait pemutakhiran dokumen
pengungkit.

Pada Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan
Polres Pematang Siantar yang sedang melakukan
pembangunan ZI tidak memahami terkait pemutakhiran
dokumen pengungkit dan melaksanakan survey terhadap
layanan yang diberikan dalam rangka memenuhi
komponen hasil.

Dalam pembangunan Zl| Polri telah membuat sistem
aplikasi yang dapat memudahkan pemantauan dan
evaluasi oleh Tim Penilai Internal (TPl) Mabes Polri
sebelum melakukan verifikasi lapangan.

Satker/satwil pembangun ZI wajib melakukan input
dokumen pendukung lembar kerja evaluasi (komponen
pengungkit) sebagai tolak ukur apakah nilai yang diperoleh
sudah memenuhi nilai minimal 45.

Untuk meraih predikat WBK, maka satker pembangun Z|
juga wajib melakukan survei atas layanan sebagai bentuk
pemenuhan komponen hasil. Dalam perhitungan bobotnya
Polri telah menyediakan sarana dalam bentuk aplikasi
EPZi.

Sistem aplikasi tersebut belum optimal dapat dimanfaatkan
oleh satker pembangun ZI yang disebabkan kurang faham
dan tidak berupaya mencari tahu untuk memperbaharui
dokumen pendukung yang dapat menghasilkan nilai dari

apa yang sudah dikerjakan.



Dashboard

Gambar .1.6. Nilai Pembangunan ZI

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian
komponen pengungkit (LKE) baik aspek pemenuhan dan
aspek reform serta komponen hasil masih jauh dari nilai
minimal sesuai yang dipersyaratkan. Ini disebabkan karena
pemenuhan dokumen hanya sebagai kecil dan jumlah

responden survei masih cukup sedikit.

(4) Tidak adanya pembenahan sarana prasarana pada ruang
pelayanan publik.
Sesuai dengan amanat undang-undang nomor 25 tahun
2009 tentang pelayanan publik, maka penyelenggara

pelayanan publik berkewajiban menyediakan sarana,



prasarana dan/atau fasilitas pelayanan publik yang
mendukung terciptanya iklim pelayanan yang memadai.
Kenyataan yang ada saat ini sarana prasarana yang ada
pada Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan
Polres Pematang Siantar masih tersedia sepertinya pada
umumnya dan belum tersedia peralatan dan fasilitas
pelayanan bagi kelompok rentan sebagai bentuk
terciptanya keadilan dalam pelayanan, hal ini tertuang
dalam Peraturan Menteri PANRB nomor 11 tahun 2024
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik Ramah
Kelompok Rentan.

Pemenuhan dukungan bagi kelompok rentan dalam
mengakses pelayanan publik berupa:

- Aksesibilitas fisik, non fisik dan akomodasi yang layak.

- Fasilias penunjang seperti jalur khusus, toilet dan parkir

khusus.

NG PELAYANAN SKCK

RAT KETERANGAN CATATAN KEPOLISH

[
LT

Gambar .1.7. Fasilitas Penunjang, toilet dan parkir khusus



Dari gambar diatas cukup jelas dapat dilihat bahwa satker

pembangun ZI belum menyediakan sarana/prasarana yang

dibutuhkan bagi kelompok rentan, seperti peralatan, jalur

khusus keruang layanan, toilet sesuai kebutuhan disabilitas dan

area parkir

b) Kondisi yang diharapkan.

Dari permasalahan diatas ada suatu kondisi perubahan yang

diharapkan dan dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

No

Kondisi saat ini

Kondisi yang diharapkan

Pembentukan Tim

Pembangunan ZI yang tidak

Pembentukan Tim Pembangunan

Z| dilakukan dengan pemilihan dan

pelayanan publik

selektif dan sesuai bidang | melalui prosedur/mekanisme yang
tugas yang diemban; jelas
2 | Bimbingan teknis o _ _
_ _ Bimbingan teknis sebagai upaya
peningkatan SDM fungsi RBP . )
) peningkatan SDM fungsi RBP
belum maksimal ) _
dilaksanakan secara continue
3 Satker/Satwil ~yang tidak | Satker/Satwil melakukan
paham terkait pemutakhiran | pemutakhiran dokumen
dokumen pengungkit pengungkit (Lembar Kerja
Evaluasi) yang sudah sesuai
kondisi terkini dan memenuhi nilai
yang di persyaratkan serta
melakukan survei kualitas
pelayanan publik.
4 | Tidak adanya pembenahan | Sarana prasarana pada ruang
sarana prasarana pada ruang | pelayanan publik dilakukan

pembaharuan untuk meningkatkan

kenyamanan pengguna layanan

Tabel 1.1 Kondisi saat ini dan Kondisi yang Diharapkan
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4)  Rumusan Masalah

Dari hasil identifikasi maka dapat disimpulkan bahwa prioritas
penanganan masalah berdasarkan analisa USG adalah tidak
adanya keseriusan bagi satker pembangun Zona Integritas. Hal

tersebut dapat dilihat dengan indikator sebagaimana berikut:

KRITERIA
NO MASALAH 5T s 5 TOTAL |RANKING

.1 | Pembentukan Tim
Pembangunan Z| yang tidak
selektif dan sesuai bidang

tugas yang diemban

2. | Bimbingan teknis
peningkatan SDM fungsi al al|l a4l 12 I

RBP belum maksimal

3. | Satker/Satwil tidak paham
terkait pemutakhiran
dokumen pengungkit dan | 5 | 4 4| 13 |
metode survei komponen

hasil.

4. | Tidak adanya pembenahan
sarana prasarana pada | 3 3 3 9 v

ruang pelayanan publik

Tabel 1.2. matriks pemecahan masalah dengan metode USG
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Keterangan:

U : urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu,mendesak atau
tidak masalah tersebut diselesaikan;

S : Seriousness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut
terhadap produktivitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan,
membahayakan system atau tidak;

G :Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah masalah
tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk
dicegah:

: sangat kecil,

. kecll,

: sedang,

: besarr,

aa b W N B

: sangat besar.

Berdasarkan hasil USG seperti pada tabel 1, didapatkan masalah
utama yang mempunyai tingkat urgensi, keseriusan dan
pertumbuhan yang besar adalah Satker/Satwil tidak paham terkait
pemutakhiran dokumen pengungkit dan metode survei komponen
hasil.

Masalah terkait proses Pembangunan Zona Integritas apabila tidak
diselesaikan akan berdampak pada menurunnya tingkat
kepercayaan publik khususnya pada wilayah Polres Humbang
Hasundutan, Polres Binjai dan Polres Pematang Siantar Polda

Sumatera Utara.

2) Tujuan

Tujuan Rencana Aksi Perubahan (RAP) ini adalah untuk
mengoptimalkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bag RBP
khususnya Subbag Sisinfolap:
a. Tahap off campus selama 60 hari

(1) Tersusunnya SOP pelaksanaan monitoring dan asistensi.

(2) Membentuk tim kerja untuk melakukan pendampingan;

12



3)
(4)

Membuat juknis Tentang Monitoring dan Asistensi;
Melaksanakan monitoring dan asistensi secara langsung ke
Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan Polres
Pematang Siantar;

Melaksanakan pendampingan melekat terhadap seluruh
rangkaian dan tahapan Pembangunan Z| sampai dengan

penilaian oleh Tim Penilai Internal (TPI) Mabes Polri.

b. Tahap pasca pelatihan:

(1)

(2)

3)

Terimplementasinya monitoring dan asistensi Pembangunan
Zona Integritas untuk meraih predikat WBK pada seluruh
jajaran Polda Sumatera Utara.

Pengembangan Digitalisasi Monitoring Dan Asistensi
Pembangunan Zona Integritas.

Terpenuhinya seluruh persyaratan dan bobot penilaian
menuju WBK DAN WBBM terhadap seluruh satker/satwil

jajaran Polda Sumut.

3) Kemanfaatan aksi perubahan

Adapun kemanfaatan dari rencana aksi perubahan berupa Monitoring

dan Asistensi Pembangunan Zona Integritas (Mona Bang Zai) untuk

meraih predikat WBK pada Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai

dan Polres Pematang Siantar adalah sebagai berikut:

1) Manfaat Internal

a)

Memberikan kemudahan bagi para Tim Kerja dan Operator
dalam memenuhi seluruh dokumen pendukung;

Memberikan kemudahan bagi operator melakukan input
dokumen kedalam aplikasi ePZI;

Terpenuhinya bobot nilai minimal persayaratan menuju WBK;
Mempermudah proses penilaian dan evaluasi dari Tim Penilai
Internal (TPI) Mabes Polri.

13



2)

Manfaat Eksternal

a) Memberikan kemudahan bagi pengguna layanan Kepolisian
Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan Polres
Pematang Siantar.

b) Pelayanan yang diberikan sudah sesuai dengan prosedur dan tidak
adanya pungutan biaya diluar ketentuan.

c) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan publik.

d) Mengurangi kesenjangan social pada penerima layanan
terutama pada kaum rentan yang memerlukan pelayanan secara
khusus.

Rancangan Aksi Perubahan ini berkaitan dengan Asta Cita

pelayanan terutama yang lambat, berbelit belit dan terdapat pungli

harus dipangkas. Hal ini merupakan salah satu program Asta Cita

Presiden Prabowo nomor tujuh yaitu memperkuat reformasi politik,

hukum dan birokrasi serta memperkuat pencegahan dan

pemberantasan korupsi.

b. Inovasi dan output aksi perubahan

1. Inovasi

Inovasi aksi perubahan yang akan dilakukan action leader adalah

Monitoring dan Asistensi Pembangunan Zona Integritas (Mona

Bang Zai) pada Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan

Polres Pematang Siantar guna tercapainya predikat Wilayah Bebas
dari Korupsi (WBK).

2. Output Rancangan Aksi

1)
2)
3)

Tersusunnya SOP pelaksanaan monitoring dan asistensi;
Membentuk tim kerja untuk melakukan pendampingan;

Membuat petunjuk teknis tentang Monitoring dan Asistensi;
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4) Melaksanakan monitoring dan asistensi secara langsung ke Polres
Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan Polres Pematang Siantar;

5) Melaksanakan pendampingan melekat terhadap seluruh rangkaian
dan tahapan Pembangunan ZI sampai dengan penilaian oleh Tim
Penilai Internal (TPI) Mabes Polri;

c. Ruang lingkup

Berdasarkan tujuan dan manfaat di atas, maka pembahasan dalam Laporan
Hasil Aksi Perubahan dibatasi pada ruang lingkup kegiatan yang akan
dilaksanakan dengan melaksanakan Monitoring dan Asistensi
Pembangunan Zona Integritas (Mona Bang Zai) pada Polres Humbang
Hasundutan, Polres Binjai dan Polres Pematang Siantar dengan alokasi
waktu 17 Juni s.d 20 Juni 2025.
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BAB I

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

a. Roadmap atau milestone aksi perubahan

1. Kegiatan

Roadmap atau peta jalan merupakan

rencana kerja

rinci yang

menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap

pada umumnya disusun sebagai

bagian dari

rencana strategis.

Substansi roadmap terdiri dari kondisi awal sebelum implementasi aksi

perubahan, kondisi saat ini setelah implementasi aksi perubahan, tahap

pelaksanaan kegiatan dan sasaran serta monitoring/evaluasi.

2. Waktu pelaksanaan
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut :
NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU EVIDENCE
I PERENCANAAN (PLANNING) Minggu |
1) Melakukan bimbingan dan berkoordinasi 3 Mei 2025 Dokumentasi
kepada coach perihal penyusunan Rencana
Aksi Perubahan.
2) Menemui Mentor untuk melaporkan hasil 5 Mei 2025 Dokumentasi
seminar proposal Rencaa Aksi Perubahan.
3) Berkonsultasi dengan  Mentor  untuk 6 Mei 2025 Dokumentasi
membentuk Tim Efektif.
4) Mengumpulkan calon tim efektif untuk 7 Mei 2025 Dokumentasi
menyampaikan Rencana Aksi Perubahan
5) Mengumpulkan data pendukung aksi 8 Mei 2025 Referensi
perubahan. Peraturan
6) Membuat serta mendistribusikan undangan 9 Mei 2025 Dokumentasi
rapat untuk membuat atau membentuk tim
efektif
Il PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) Minggu Il
1) Pembuatan Draf SOP 12 Mei 2025 | - Dokumentasi
- Draf SOP
2) Pembuatan Draf Petunjuk Tekhnis 13 Mei 2025 | - Dokumentasi
- Draf Juknis
3) Pembuatan Sprin Tim Efektif 14 Mei 2025 | - Dokumentasi
4) Pendistribusian Sprin Tim Efektif 15 Mei 2025 | - Dokumentasi
- Sprin
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5) Rapat dengan Tim Efektif 16 Mei 2025 | Dokumentasi
11 PELAKSANAAN (ACTUATING) Minggu I
1) Menginventarisir peraturan peraturan terkait | 19 Mei 2025 | Softcopy
dengan Pembangunan Zona Integritas; Peraturan
2) Membuat SOP 20 Mei 2025 | SOP
3) Membuat Buku Petunjuk Teknis 21 Mei 2025 | Buku Juknis
4) Membuat SK Karo Rena ttg pemberlakuan | 22 Mei 2025 | Kep Karo Rena
SOP dan Juknis Monas
5) Pengesahan SK ltwasda tentang | 23 Mei 2025 | Kep Karo Rena
Pemberlakuan SOP dan Juknis Monitoring
dan Asistensi
11 PELAKSANAAN (ACTUATING) Minggu IV
1) Mengajukan SOP kepada Sponsor untuk | 26 Mei 2025 | - Dokumentasi
pengesahan
2) Mencetak SOP 27 Mei 2025 | - Dokumentasi
3) Mengajukan Buku Petunjuk Teknis kepada | 28 Mei 2025 | - Dokumentasi
Sponsor untuk pengesahan
4) Mencetak Buku Petunjuk Teknis 29 Mei 2025 | - Dokumentasi
11 PELAKSANAAN (ACTUATING) Minggu V
1) Mengikuti Webinar 2 Juni 2025 - Sertifikat
2) Mengikuti Webinar 3 Juni 2025 - Sertifikat
3) Menyusun Time Line pelaksanaan Monas 4 Juni 2025 - Dokumentasi
Pembangunan ZI
4) Menyusun sprin, surat undangan untuk | 5 Juni 2025 - Dokumentasi
sosialisasi Monas Pembangunan Z|
11 PELAKSANAAN (ACTUATING) Minggu VI
1) Membuat surat pernyataan komitmen | 10Juni 2025 | - Sertifikat
berkelanjutan
2) Sosialisasi SOP dan Buku Juknis dalam | 11 Juni 2025 | - Sertifikat
pelaksanaan monitoring dan asistensi
3) Sosialisasi SOP dan Buku Juknis dalam | 12 Juni 2025 | - Dokumentasi
pelaksanaan monitoring dan asistensi
4) Sosialisasi SOP dan Buku Juknis dalam 13 Juni 2025 | - Dokumentasi
pelaksanaan monitoring dan asistensi
11 MONITORING DAN EVALUASI Minggu VII
1)  Monitoring penilaian ePZI dan eSurvey 16 Juni 2025 | - Dokumentasi
Polres Pematang Siantar
2)  Monitoring penilaian ePZI dan eSurvey 17 Juni 2025 | - Dokumentasi
Polres Binjai
3) Monitoring penilaian ePZI dan eSurvey 18 Juni 2025 | - Dokumentasi
Polres Humbang Hasundutan
\Y MONITORING DAN EVALUASI Minggu VIII
1)  Membuat Kuesioner 23 Juni 2025 | - Dokumentasi
2) Membagikan Kuesioner 24 Juni 2025 | - Dokumentasi
3) Mengolah Hasil Kuesioner 25 Juni 2025 | - Dokumentasi
4) Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 26 Juni 2025 | - Berita Acara

Serah Terima
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seluruh satker/satwil Jajaran Polda Sumut.

\% JANGKA MENENGAH

1) Terimplementasinya monitoring dan | Bulan Oktober Dokumentasi
Asistensi pembangunan Zona Integritas 2025 Data
untuk meraih predikat WBK pada seluriuh
Jajaran Polda Sumut.

2) Pengembangan Digitalisasi Monitoring dan Bulan Data
Asistensi Pembangunan Zona Integritas Desember Dokumentasi

2025

3) Terpenuhinya seluruh persyaratan dan bobot | Bulan Januari Dokumentasi

penilaian menuju WBK dan WBBM terhadap 2026 Data

Tabel 2.1 Roadmap atau milestone proyek perubahan

b. STAKEHOLDER AKSI PERUBAHAN

Stakeholder didefenisikan sebagai perorangan atau kelompok-kelompok

yang tertarik, baik berasal dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal)

organisasi, yang berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan dan tindakan

dari aksi perubahan. Keberadaan dan kontribusi stakeholder terhadap

rencana aksi

perubahan menjadi

terwujudnya aksi perubahan itu sendiri.

salah satu elemen penting guna

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua

yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder tersebut

dapat mendukung,netral dan menolak.

1. Stakeholder Internal

Q@

-~ @ o0 T o

Karo Rena

ltwasda

Kabid Propam

Plh. Kabag RBP
Kasubbag Jianalis
Pamin | Subbagrenmin
Banum Bag RBP.
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2. Stakeholder Eksternal

a. 3 Kabag Ops Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres Pematang
Siantar;

b. 3 Kasat Samapta Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres
Pematang Siantar;

c. 3 Kabag SDM Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres
Pematang Siantar;

d. 3 Kabagren Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres Pematang
Siantar;

e. 3 Kasiwas Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres Pematang
Siantar;

f. 3 Kasi Propam Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres
Pematang Siantar;

g. 18 Para Kasat Operasional Polres Humbahas, Polres Binjai dan
Polres Pematang Siantar;

h. 36 Para Operator Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres
Pematang Siantar;

i. Banum Polres Humbahas, Polres Binjai dan Polres Pematang

Siantar

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas

Stakeholder dalam rencana aksi perubahan merupakan sekelompok
orang atau lembaga yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pada pemetaan stakeholder,
pembagian kontribusi stakeholder dibagi berdasarkan peran, pengaruh

dan intensitasnya.

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengerahui siapa
stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap program
yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu dikenali jenis stakeholder

sebagai berikut:
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STRATEGI
JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER MENGHADAPI K;E‘:;fgg
STAKEHOLDER TIM EFEKTIF STAKE HOLDER
PRIMER SEKUNDER| UTAMA PRO':OTE DEFENDER| LATENT AP_:I:HE
A. INTERNAL
Manage
1. KARORENA v +++9 Closely Canalizing
Keep
2. ITWASDA Vv ++7 Satisfied Informatif
Keep
3. KABID PROPAM Vv ++7 Satisfied Informatif
MANAGE
4. Plh. KABAG RBP v +++8 CLOSELY Canalizing
Minimal
5. KSB JIANALIS Vv ++7 Effort Persuasif
PAMIN | Minimal ]
6. SUBAGRENMIN v v ++7 Effort Persuasif
Minimal
Effort .
7. BANUM BAG RBP V' Vv ++7 Persuasif
B. EXTERNAL
1 | 3KABAG OPS v v 3 Keep Inf if
++ St nformati
v Keep .
2 3 KASAT SAMAPTA v ++3 Satisfied Informatif
v Keep .
3 3 KABAG SDM v ++3 Satisfied Informatif
v Keep .
4 3 KABAGREN v ++3 Satisfied Informatif
v Keep a
5 3 KASIWAS \' ++3 Satisfied Informatif
v Keep .
6 3 KASI PROPAM v ++3 Satisfied Informatif
18 KASAT v N5 .
7 OPERASIONAL v ++3 Satisfied Informatif
36 PARA v keep
8 | OPERATOR v v ++3 St Informatif
POLRES
9 BANUM POLRES v ++2

Tabel 2.2 identifikasi stakeholder sebelum aksi perubahan
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Keterangan :

Jenis Stakeholder
Primer : penerima manfaat/ target dari upaya;
Sekunder: mereka yang langsung terlibat/bertanggung
jawab terhadap penerima manfaat;
Utama : Pejabat pemerintah dan membuat kebijakan
adalah mereka yang merencanakan.

Kelompok Stakeholder

Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi;
Defenders : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah;
Latens : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi;

Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah.

Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder

MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap dekat
bagi stakeholder yang memiliki power

(promoter).
Kl (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian (defender).

KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk keberlangsungan

aksi (latent).

ME (Minimal Effort)  : menginformasikan sewajarnya/ usaha
minimal (apathetic).

Strategi komunikasi dengan stakeholder:

Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada
mentor dan sponsor.

Informatif : memberikan informasi.

Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk.
Instruktif : memberikan pengarahan dan petunju
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-> Jenis Posisi

. Sangat . R
mendukung
. Mendukung .

. Agak mendukung : +

. Netral S

. Menentang Do
=» Pengaruh

9 < ... :sangat tinggi

6-8 :tinggi

3-4 :sedang

1-2 :rendah

Dalam merencanakan suatu proyek perubahan, perlu mengenal terlebih
dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap perubahan
itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau net map yang
bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan
tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka Stakeholder yang

terlibat dalam proyek perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut:

KARO RENA

IRWASDA

!

KASUBAG SISINFOLAP

(ACTION LEADER)
KABID PROPAM

/
|

BANUM BAG KSB JIANALIS
RBP

Gambar 2.1. Peta Jejaring
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KETERANGAN :

—_— . garis perintah
S TITTPTY > . garis koordinasi
_ . garis laporan

: garis sosialisasi

Dalam merencanakan peran dan pengaruh Stakeholder dapat dijelaskan

dalam tabel berikut ini:

Penjelasan tugas dan tanggung jawab masing-masing peranan dalam

penyelenggaraan rencana aksi perubahan antara lain:

a)

b)

f)
g)

h)

Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor tentang
kegiatan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi
rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan
stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan
dalam kegiatan rencana aksi perubahan tersebut.

Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan tim
efektif untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi perubahan yang
akan dilaksanakan.

Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi perubahan,
identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, serta hal-
hal lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan.
Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal tentang
pelaksanaan rencana aksi perubahan.

Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang
pelaksanaan rencana aksi perubahan.

Action leader berkoordinasi dengan tim efektif.

Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan
kepada stakeholder internal dan eksternal.

Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan coach
mengenai hasil kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan rencana
Aksi Perubahan
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Kuadran stakeholder
Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam kuadran analis
stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut:

PROMOTERS

( LATENS

IRWASDA

KABID PROPAM

3 KABAG OPS

3 KASAT SAMAPTA

3 KABAG SDM

3 KABAG REN

3 KASIWAS

3 KASI PROPAM

18 KASAT OPERASIONAL
36 OPERATOR PROGRAM

APATHETICS

KARORENA

Plh. KABAG RBP

CRICOSINCIRCEEEICORIDN S

i
=]

BANUM POLRES HUMBANG 1. KASUBBAG JIANALIS
HASUNDUTAN, POLRES BINJAI DAN 2. PAMIN | SUBAGRENMIN
POLRES PEMATANG SIANTAR 3. BANUM BAG RBP

Gambar 2.2. kuadran stakeholder

Keterangan :

Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders
yang mempunyai kepentingan besar terhadap aksi perubahan dan
juga pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu membuat aksi
perubahan tersebut berhasil. Metode komunikasi yang dilakukan
pada kelompok ini lebih banyak dilakukan secara langsung face to
face, selalu mendengarkan mereka dan menjalin komunikasi dengan
baik serta menjaga agar mereka tetap mengikuti perkembangan
issue aksi perubahan.
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Defenders : Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders
yang memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut berjalan,
akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk mempengaruhi aksi
perubahan. Metode komunikasi yang dilakukan adalah dengan
merencanakan apa yang akan dikomunikasikan dan melaksanakan
rapat kecil terkait peran apa yang diharapkan dari mereka.

Latents : Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders
yang tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi perubahan,
tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi
aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi perubahan tersebut.
Metode komunikasi yang dilakukan adalah menggunakan media
diskusi dalam memperoleh masukan tentang aksi perubahan, serta
memastikan dukungan dari mereka.

Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat
kepentingan dan pengaruh mendukung aksi perubahannya sangat

rendah.

Strategi Komunikasi
Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya
rencana aksi perubahan ini adalah melalui metode strategi komunikasi

yaitu sebagai berikut:
1. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder

a) Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan
tetap berkomitmen walaupun situasi berubah; komunikasi
langsung, harus dapat merespons pertanyaan secara
langsung; harus dimonitor terus menerus; Komunikasi yang
memungkinkan stakeholder dapat bertanya kapanpun dan
dapat menyediakan jawaban ; Memahami masalah yang
timbul dan dapat memberi respon dengan cepat. MANAGE
CLOSELY;
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b)

d)

Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KlI: Susun
Strategi komunikasi bersama dengan stakeholder ini (When,
What Means, Why, Who); Gunakan software manajemen
yang memberikan laporan; Laporkan status proyek ringkas

dan rinci;

Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS, Stakeholder
dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena
mereka berpotensi memiliki kepentingan rendah, kita perlu
menemukan saluran digital yang sesuai untuk menargetkan

pesan mereka.

Apethetics  Stakeholders adalah  Minimal  Effort/ME:
Mengelola hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, Tetap
sopan dan bersikap sewajarnya ketika bertemu Gunakan
metode push communication — tidak ada interaksi kecuali

diminta.

2.  Strategi komunikasi

a)

Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak dengan
mengulangi pesan kepada stakeholder dengan teknik
redundancy atau repetition. Action leader memberikan
informasi kepada stakeholder tentang penggunaan inovasi
secara teratur sehingga stakeholder tertarik untuk
menggunakannya karena mereka tahu dan merasakan
manfaatnya  (selalu  promosi terkait = penggunaan
inovasi)Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti
pengaruh kelompok terhadap individu atau stakeholder, untuk
memastikan keberhasilan berjalannya aksi perubahan, Action
Leader perlu memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai
dengan nilai-nilai dan standar stakeholder. Dengan cara

meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada atasan
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b)

d)

langsung/mentor dan Plh Kabag RBP terhadap aksi
perubahan sehingga implementasi aksi perubahan dapat
terlaksana.

Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan
mempelajari pengaruh kelompok terhadap individu atau
pemangku kepentingan. Untuk memastikan keberhasilan
implementasi perubahan, pemangku kepentingan harus
memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai dengan nilai-nilai
dan standar pemangku kepentingan dengan melakukan
analisis kebutuhan pemangku kepentingan dengan tepat.
(melakukan analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat
sasaran).

Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang
bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan
dengan memberikan penjelasan. Untuk menyampaikan
inovasi yang akan kita lakukan, para pemimpin aksi dapat
mengadakan pertemuan secara langsung atau menggunakan
media luring. Ini memungkinkan para pemimpin aksi untuk
menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, data, dan
pendapat. Ini memungkinkan para stakeholder untuk
bertanya langsung dan memahami maksud dan tujuan
perubahan, serta memahami keuntungan yang akan
dirasakan jika perubahan berjalan dengan baik, sosialisasi
langsung maupun secara daring action leader membuat WA
group khusus tim efektif.

Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam
situasi ini, pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran
maupun perasaannya. Strategi ini digunakan untuk membuat
pemangku kepentingan ingin berpartisipasi secara aktif dalam
pelaksanaan aksi perubahan dan memberikan dukungan
sepenuhnya untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk

mencapai hal ini, pendekatan komunikasi formal maupun
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informal digunakan. Ini akan membuat orang yakin untuk
mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi perubahan).
Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku
kepentingan dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah
dengan menggunakan teknik edukatif, ini dapat
dimanifestasikan dalam bentuk pesan yang mengandung
pendapat, fakta, dan pengalaman. Untuk memberi tahu
stakeholder tentang pentingnya inovasi, action leaders harus
memberi tahu mereka bagaimana menggunakannya. Sumber
pendidikan yang mendukung aksi perubahan termasuk buku,
internet, dan webinar, dan hasilnya didistribusikan kepada
pihak berwenang.

Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif
ini biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan
perintah. Ini dilakukan dengan membuat aturan yang

memaksa inovasi untuk terus digunakan
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BAB Il
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

Pemanfaatan Sumber Daya

Pelaksanaan aksi perubahan ini telah memberdayakan berbagai sumber
daya yang ada, mulai dari sumber daya manusia (SDM), pengelolaan
anggaran, sarana prasarana yang tersedia hingga strategi pemecahan
masalah, sehingga proses pelaksaanaan aksi perubahan berjalan lancar

sesuai dengan target yang direncanakan.

1) Mobilisasi SDM

Dalam mewujudkan aksi perubahan diperlukan pemanfaatan
sumber daya manusai (SDM) yang ada pada Biro Rena Polda Sumut.
Pemanfaatan sumber daya manusia ini bertujuan agar aksi perubahan
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tahapan yang telah
direncanakan.

Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam aksi perubahan
adalah sebuah proses yang dimulai untuk pelaksanaan dan
berkelanjutan aktivitas mencapai tujuan dengan keahlian, pengetahuan,
konsep/ pemikiran.

Berikut ini pengorganisasian untuk Tim Efektif Aksi Perubahan
berdasarkan Surat Perintah Karo Rena Nomor: Sprin/ 40 /
V/REN.2.3./2025 Tanggal 14 Mei 2025 Tentang Penunjukkan Tim efektif
pelaksanaan Proyek Perubahan yang diajukan oleh Peserta Diklatpim
Tk. IV Polri Angkatan XII T.A. 2025 a.n. PENATA TK-1 SANTI MONALISA
GINTING S.E. M.M. NOSIS. 202502070307 32.
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SPONSOR
KARO RENA

MENTOR
Plh. Kabag RBP

|

COACH ACTION LEADER

Widyaiswara Pusdikmin » Ps. Kasubbag Sisinfolap

1

TIM EFEKTIF

Gambar 3.1 tata kelola SDM aksi perubahan

Peran dan Tugas Organisasi Rencana Aksi Perubahan:

a)

b)

Sponsor memiliki tugas :.

(1) Memberikan legitimasi dan dukungan atas rencana aksi
perubahan

(2) Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul

selama proses pelaksanaan Aksi perubahan.

Mentor memiliki tugas:

(1) Memberikan otorisasi kepada action leader untuk menyusun
rencana aksi perubahan,;

(2) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan yang
dilakukan;

(3) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi
perubahan,;

(4) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu
peningkatan kinerja organisasi;

(5) Menyetujui rencana aksi perubahan;
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c)

d)

(6) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas action leader

berdasarkan sikap profesionalisme.

Action Leader memiliki tugas:

(1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana dan
mendapatkan hasil yang diharapkan;

(2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan
coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan
pelaporan aksi perubahan;

(3) Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh
stakeholder,

(4) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim;

(5) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan penyelenggaraan
aksi perubahan sesuai kapasitas tim.

(6) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan
mendapatkan hasil;

(7) Mengkoordinir agar seluruh tim efektif dapat bekerjasama dan
memberikan hasil terhadap rencana aksi perubahan.

(8) Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan buku

pedoman kepada stakeholder.

Coach memiliki fungsi:

(1) Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat
perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih
bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan,;

(2) Menjadi konselor selama proses menyusun aksi perubahan;

(3) Memastikan kemampuan action leader dalam menyusun
rencana aksi perubahan dan telah menetapkan area perubahan
yang akan menjadi aksi perubahan.
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e) Tim Efektif memiliki tugas:
Berperan membantu Action Leader dalam melaksanakan dan
menyelesaikan setiap tahapan kegiatan penyusunan Aksi

Perubahan

2) Pengelolaan Anggaran

Dalam pelaksanaan aksi perubahan Anggaran yang dibutuhkan

untuk aksi perubahan ini bersumber dari dana swadaya action leader.

Adapun rincian penggunaan anggaran pada aksi perubahan ini

adalah sebagai berikut:

ANGGARAN SWADAYA
NO URAIAN RINCIAN PERH'Tﬁzgé‘;' JUMLAH
VOL | SATUAN SATUAN (Rp)
1 | Rapat Koordinasi 610.000
Snack rapat 30 | Box 17,000 | 510.000
(10 orang x 3 giat)
Paket Data Giat Zoom 1 PKT 100.000 100.000
5 Pelaksgnaan. Monitoring 6.310.000
dan Asistensi
Biaya Penginapan 6 OH 500.000 | 3.000.000
2 Kamar x 3 Hari
Biaya Perjalan 9 OH 370.000 | 3.310.000
3 org x 3 Hari
3 | Pembuatan Laporan 615,000
Kertas A4 1 Rim 65.000 65.000
Ig;‘er Hp Laseer Jet 1 Buah 550.000 | 550.000
Total 7,535,000
Terbilang : Tujuh Juta Lima Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Rupiah

Tabel 3.1. Estimasi Kebutuhan Anggaran Aksi Perubahan
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3)

4)

Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan
diperlukan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam aksi
perubahan ini yang dapat mempermudah proses pelaksanaan rencana
aksi perubahan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam rencana
aksi perubahan ini antara lain ruang rapat, ruangan kerja, laptop,
komputer, printer, jaringan internet, proyektor dan smartphone dengan

mengunakan sarana dan prasarana Bag RBP Biro Rena Polda Sumut.
Strategi Mengatasi Masalah

Dalam suatu pelaksanaan kegiatan tentu saja dihadapi dengan
berbagai masalah, begitu pula dengan pelaksanaan aksi perubahan
Monitoring dan Asistensi Pembangunan Zona Integritas (Mona Bang Zai)
untuk meraih Predikat WBK dijajaran Polda Sumatera Utara tidak luput
dari berbagai permasalahan yang ada.

Untuk mengatasi masalah atau kendala yang ada diperlukan
manajemen resiko. Manajemen resiko perlu dilakukan untuk mengatasi
potensi masalah, resiko yang terjadi serta strategi mengatasi masalah
selama melaksanakan Aksi Perubahan. Adapun resiko yang timbul
dalam pelaksanaan aksi perubahan ini adalah sebagai berikut :

POTENSI, RESIKO DAN STRATEGI MENGATASI MASALAH

NO

RESIKO YANG STRATEGI MENGATASI
POTENSI TERJADI

Kurangnya persiapan dan | Pelaksanaan Mengumpulkan informasi dan
teknis pelaksanaan | monitoring dan | saran/masukan dari berbagai
monitoring dan asistensi | asistensi hanya | sumber terutama kepada satker
serta minimnya Informasi | mendapatkan yang sudah berhasil meraih
pendataan data dukung | output yang | predikat WBK di Polda Sumatera
kepada para stakeholder tidak sesuai | Utara.

hasil yang
diharapkan

Masih adanya inkonsistensi | Dokumen Memberikan  keyakinan dan
para Stakeholder terhadap | pendukung pemahaman tentang
segala ketentuan dan | lembar kerja | keberhasilan atas upaya yang
evaluasi hanya | sudah dilakukan.
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persyaratan dalam

membangun ZI

sekedar ada
tanpa memenubhi
aspek kualitas.

Pelaksanaan Aksi perubahan
tidak sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan karena
keterbatasan anggota dan
kesibukan pelaksanaan tugas
sehari-hari dari tim efektif dan
stakeholders.

Pelaksanaan
Aksi perubahan
tidak selesai
sesuai jadwal

Melakukan pembagian waktu

dengan  penjadwalan  yang
menyesuaikan antara
pelaksanaan Aksi perubahan

dengan pekerjaan tugas sehari-
hari.

Anggaran yang ada tidak jadi
di dukung oleh DIPA

Aksi Perubahan
tidak berjalan

Mencari sponsor atau
menggunakan dana swadaya

sesuai jadwal
yang sudah
dibuat

Tabel 3.2 Manajemen resiko
b. Stakeholder

1) Dukungan Stakeholder

Dalam hal merealisasikan aksi perubahan, yakni Monitoring dan
Asistensi Pembangunan Zona Integritas (Mona Bang Zai) untuk meraih
Predikat WBK dijajaran Polda Sumatera Utara banyak faktor yang dapat
menentukan keberhasilan atau kegagalan. Namun, salah satu faktor
yang paling diremehkan untuk mencapai keberhasilan adalah persepsi.
tidak

melihat nilainya, mereka seringkali dapat menggagalkan penerapan aksi

Jika stakeholder yang paling penting dalam aksi perubahan ini

perubahan yang dilaksanakan oleh action leader, itulah mengapa
penting untuk memperoleh dukungan dari pemangku kepentingan /
stakeholder. Stakeholder ada diseluruh bagian organisasi. Mereka terdiri
dari orang-orang (tim) yang bekerja sama langsung dengan penulis, tim
yang akan melaksanakan Monitoring dan Asistensi Pembangunan Zona
Integritas (Mona Bang Zai) untuk meraih Predikat WBK dijajaran Polda
Sumatera Utara, serta atasan yang mendukung dan menyetujui

terjadinya aksi perubahan ini.
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Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini, action leader memperoleh

dukungan dari stakeholder, baik internal maupun eksternal, karena

mereka melihat aksi perubahan ini membawa perubahan positif, dimana

dengan adanya Monitoring dan Asistensi Pembangunan Zona Integritas

(Mona Bang Zai) untuk meraih Predikat WBK dijajaran Polda Sumatera

Utara dapat lebih meningkatkan pelayanan publik dijajaran Polda

Sumatera Utara.

STRATEGI
JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER MENGHADAPI KCS).II\-/II‘LI;\I-\IJ-:EI?I:SI
STAKEHOLDER TIM EFEKTIF STAKE HOLDER
PRIMER | SEKUNDER| UTAMA PRO':OTE DEFENDER| LATENT AP:‘IZ"E
A. INTERNAL
Manage
1. KARORENA v +++9 Closely Canalizing
Keep
2. ITWASDA Vv ++7 Satisfied Informatif
Keep
3. KABID PROPAM v ++7 Satisfied Informatif
MANAGE
4. Plh. KABAG RBP v +++8 CLOSELY Canalizing
Minimal
5. KSB JIANALIS Vv ++7 Effort Persuasif
PAMIN | Minimal .
6. SUBAGRENMIN v v ++7 Effort Persuasif
Minimal
Effort
7. BANUM BAG RBP v v ++7 Persuasif
B. EXTERNAL
vV Keep .
1 3 KABAG OPS v ++3 Satisfied Informatif
v Keep .
2 3 KASAT SAMAPTA v ++3 Satisfied Informatif
vV Keep g
3 3 KABAG SDM v ++3 Satisfied Informatif
v Keep .
4 3 KABAGREN v ++3 Satisfied Informatif
v Keep .
5 3 KASIWAS \' ++3 satisfied Informatif
6 | 3 KASI PROPAM v v +43 i Informatif
atisfied
18 KASAT v ey
7 OPERASIONAL v ++3 Satisfied Informatif
36 PARA v Keen
8 | OPERATOR v v ++3 St Informatif
POLRES
9 BANUM POLRES v ++2

Tabel 3.3 identifikasi stakeholder sesudah aksi perubahan
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Keterangan:

a)

b)

d)

f)

Jenis stakeholder
v Primer

v' Sekunder
v Utama

: penerima manfaat langsung
: penerima manfaat tidak langsung

. pejabat yang membuat kebijakan

Kelompok stakeholder

v Promoters
v Defenders
v Latens

: Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi
: Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah
: Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi

Strategi hubungan dengan stakeholder:

v MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap

dekat bagi stakeholder yang memiliki
power (promoter).

v" Kl (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian
(defender).
v KS (Keep Satisfied) . tetap dibuat senang untuk

keberlangsungan aksi (latent).

v ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ usada

minimal (apathetic).

Strategi komunikasi dengan stakeholder:

v’ Canalizing

v Informatif
v Persuasif
v Instruktif

: meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada

mentor dan Sponsor.

: memberikan informasi.
: mempengaruhi dengan cara membujuk.

: memberikan pengarahan dan petunjuk.

Pemetaan posisi dari setiap stakeholder:

v' Sangat mendukung : +++

v" Mendukung

D+

v Agak mendukung :+

Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi

kepentingan:

v Rendah
v Sedang
v Tinggi

Sangat Tinggi : 9< ...

ga w
|
oo A~ N
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Berdasarkan identifikasi stakeholder yang telah dilakukan, maka
disusunlah peta jejaring/ net map stakeholder seperti gambar di
bawabh ini yang menjelaskan hubungan kerja antara para stakeholder

dengan action leader aksi perubahan

KARO RENA

KABAG RBP

KASUBAG SISINFOLAP

ITWASDA
KABID PROPAM

BANUM BAG KSB JIANALIS
RBP

Gambar 3.2. Peta Jejaring

(ACTION LEADER)

Keterangan:

+++ = sangat mendukung=—> = garis perintah

++  =mendukung <4==» = garis koordinasi

+ = agak mendukung = garis sosialisasi
— = garis laporan

Pengaruh stakeholder

1-2 =rendah 6-8 =tinggi

3 -5 =sedang 9< = tinggi sekali

PM : Promoter LT : Latent

DF : Defender AP : Apathetic
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Penjelasan :

1.

Action leader melakukan laporan dan konsultasi terhadap mentor
tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi
rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan
stakeholder internal dan eksternal, serta hal — hal lain yang
diperlukan dalam kegiatan aksi perubahan,;

Sponsor mengeluarkan Surat Perintah/Surat Keputusan tentang
pembentukan tim efektif (tim work) untuk bersama-sama dengan
action leader melaksanakan kegiatan aksi perubahan yang telah
dilaksanakan;

Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Eksternal tentang
pelaksanaan aksi perubahan;

Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Internal tentang
pelaksanaan aksi perubahan;Action Leader berkoordinasi dengan
tim Efektif serta membuat Sistem Informasi Pengawasan Anggaran
berbasis google sheet, serta buku pedoman;

Action Leader mensosialisasikan hasil aksi perubahan kepada
stakeholder internal tentang kegiatan penyusunan;

Action leader melakukan laporan dan berkoordinasi dengan coach
mengenai kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan aksi

perubahan.
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2) Kuadran Stakeholder
Seluruh stakeholder tersebut, apabila dipetakan dalam kuadran

analisis stakeholder, maka

( LATENS PROMOTERS

an tampak seperti gambar berikut ini

L.
2.

IRWASDA
KABID PROPAM

KARORENA

Plh. KABAG RBP

3 KABAG OPS

3 KASAT SAMAPTA

3 KABAG SDM

3 KABAG REN

3 KASIWAS

3 KASI PROPAM

18 KASAT OPERASIONAL
36 OPERATOR PROGRAM

KEPENTINGAN

@ e H e o> W=

=
=]

APATHETICS
. KASUBBAG JIANALIS

. PAMIN | SUBAGRENMIN

. BANUM BAG RBP

. BANUM POLRES HUMBANG
HASUNDUTAN, POLRES BINJAI DAN
POLRES PEMATANG SIANTAR

Gambar 3.3. kuadran stake holder

Menunjukkan adanya perubahan identifikasi terkait stakeholder setelah
aksi perubahan. Stakeholder pada kelompok latent pindah menjadi
kelompok Promoter, hal ini terlihat dari dukungan dan pengaruh
stakeholder tersebut dalam aksi perubahan, yang didukung dengan surat
dukungan dan pernyataan dari stakeholder. Stakeholder  aphatetics
yang pada awalnya tidak terlalu peduli dengan rencana aksi perubahan,
setelah pelaksanaan aksi perubahan mereka memberikan dukungan
terhadap implementasi Mona Bang Zai, sehingga kuadran stakeholder

untuk kelompok ini berubah menjadi kelompok Defender.
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C. Capaian Aksi Perubahan
1) Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimanan
dijelaskan pada tahapan/ milestone off campus selama 60 (enampuluh)
hari sebagian besar pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan rencana
(milestone) pada aksi perubahan. Ketidaksesuaian antara milestone
pada rencana dengan pelaksanaan aksi perubahan disebabkan karena
adanya jadwal kegiatan kantor yang harus dilaksanakan terlebih dahulu.
Perubahan jadwal yang terjadi antara milestone dan implementasi tidak

terlalu signifikan.

Walaupun dalam pelaksanaan aksi perubahan dengan milestone
pada rencana aksi perubahan terdapat ketidaksesuaian yang diakibatkan
beberapa hal, namun pelaksanaan implemetasi Monitoring dan Asistensi
Pembangunan ZI pada akhirnya dapat terlaksana secara sepenuhnya

sehingga tujuan pada aksi perubahan ini dapat tercapai 100 %.

Hasil capaian kegiatan implementasi aksi perubaan dapat dilihat

pada tabel berikut:
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TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN

KET/ LAMPIRAN

s MILESTONE RAP | TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA | REALISASI RENCANA | REALISASI

I TAHAP PERENCANAAN/ PLANNING
MINGGU |

1. | Melakukan bimbingan Mengumpulkan semua data dan | Dokumentasi Dokumentasi 3 Mei 2025 3 Mei 2025 Sudabh tercapai
dan berkoordinasi referensi yang berkaitan dengan 100 %
kepada coach perihal aksi perubahan
penyusunan Rencana
Aksi Perubahan

2. | Menemui Mentor untuk | Laporan kepada mentor tentang | Dokumentasi Dokumentasi 5 Mei 2025 5 Mei 2025 Sudah tercapai
melaporkan hasil | rencana pelaksanaan aksi 100 %
seminar proposal | Perubahan yakni Mona Bang Zai
Rencana Aksi
Perubahan

3. | Berkonsultasi  dengan | Melaporkan  kepada  mentor | Dokumentasi Dokumentasi 6 Mei 2025 | 6 Mei 2025 Sudah tercapai
Mentor untuk | tentang personel yang terlibat 100 %
membentuk Tim Efektif. | dalam aksi perubahan

4. | Mengumpulkan calon | Menyampaikan uraian tahapan | Dokumentasi Dokumentasi 7 Mei 2025 | 7 Mei 2025 Sudah tercapai
Tim Efektif  untuk | aksi perubahan. 100 %
menyampaikan aksi
perubahan.

5. | Mengumpulkan data * Mencari semua data pendukung | Dokumentasi Dokumentasi 8 Mei 2025 | 8 Mei 2025 Sudabh tercapai
pendukung aksi terkait aksi perubahan. 100 %
perubahan = Melakukan telaah terhadap data

yang dapat mendukung aksi
perubahan

6. | Membuat serta * Mengonsep surat undangan dan | Dokumentasi Dokumentasi 9 Mei 2025 | 9 Mei 2025 Sudabh tercapai
mendistribusikan mengajukan kepada mentor 100 %
undangan rapat untuk Untuk dilakukan koreksi.
membuat atau
membentuk tim efektif
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TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN

KET/ LAMPIRAN

s MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA | REALISASI RENCANA | REALISASI
Il TAHAP PENGORGANISASIAN / ORGANIZING
MINGGU Il
7. Pembuatan Draf SOP Mencari peraturan terkait | - Dokumentasi Dokumentasi 12 Mei 2025 12 Mei Sudah tercapai
pembentukan peraturan | - Draft SOP Draft SOP 2025 100 %
kepolisian.
Membuat konsep draft SOP
8. Pembuatan Draf Mencari Jukrah terkait | - Dokumentas Dokumentasi 13 Mei 2025 13 Mei Sudabh tercapai
Petunjuk Tekhnis pembangunan Zona Integritas | - Draft Juknis Draft Juknis 2025 100 %
di  lingkungan  Kepolisian
Negara Republik Indonesia.
Membuat konsep draft Buku
Juknis.
9. Pembuatan Sprin Tim Membuat Sprin Efektif sesuai | - Dokumentasi Dokumentasi 14 Mei 2025 14 Mei Sudah tercapai
Efektif. dengan Jukminu Polri. - Sprin Sprin 2025 100 %
Mengajukan  untuk  dapat
dikoreksi oleh mentor.
10. | Pendistribusian Sprin Melengkami administrasi | - Dokumentasi Dokumentasi 15 Mei 2025 15 Mei Sudah tercapai
Tim Efektif sprin. = Sprin Sprin 2025 100 %
Mengirimkan sprin  kepada
seluruh tim efektif
11. | Rapat dengan Tim Melaporkan kepada mentor | * Dokumentasi Dokumentasi 16 Mei 2025 16 Mei Sudabh tercapai
Efektif tentang kesiapan rapat. 2025 100 %
Melaksanakan rapat dengan
tim efektif untuk membahas
aksi perubahan.
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TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN

KET/ LAMPIRAN

NO MILESTONE RAP | TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA [ REALISASI

Il | TAHAP PELAKSANAAN / ACTUANTING

12. | Menginventarisir Mencari dan  mengumpulkan Dokumentasi - Dokumentasi 19 Mei 2025 19 Mei Sudah tercapai
peraturan peraturan | Semua peraturan yang terkait 2025 100 %
terkait dengan dengan pembangunan  Zona
Pembangunan Zona | 'ntegritas
Integritas;

13. | Membuat SOP Melanjutkan penyusunan SOP Dokumentasi | - Dokumentasi 20 Mei 2025 20 Mei Sudah tercapai

2025 100%

14. | Membuat Petunjuk Melanjutkan penyusunan buku Dokumentasi Dokumentasi 21 Mei 2025 21 Mei Sudah tercapai
Teknis petunjuk teknis 2025 100%

15. | Membuat SK Karo Rena | = Menyusun surat keputusan Dokumentasi Dokumentasi 22 Mei 2025 22 Mei _
tentang Pemberlakuan Karo Rena tentang 2025 Sudah tercapai
SOP dan Juknis pemberlakukan SOP dan 100%
Monitoring dan Asistensi Juknis.

" Melaporkan kepada mentor
untuk dapat dilakukan koreksi.

16. | Pengesahan SK Karo Mengajukan penandatanganan SK Dokumentasi Dokumentasi 23 Mei 2025 23 Mei
Rena tentang kepada Karo Rena. 2025 Sudah tercapai
Pemberlakuan SOP dan 100%

Juknis Monitoring dan
Asistensi

17. | Mengajukan SOP | Melaporkan  kepada  mentor Dokumentasi Dokumentasi 26 Mei 2025 26 Mei Sudah Tercapai
kepada Sponsor untuk | tentang SOP yang sudah disusun. 2025 100%
pengesahan
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TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN

KET/ LAMPIRAN

NO MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISAS

18. | Mencetak SOP Melakukan cetak terhadap SOP SOP 27 Mei 2025 27 Mei Sudah Tercapai
dokumen SOP untuk dapat 2025 100%
dilakukan penandatanganan.

19. | Mengajukan Buku | Melaporkan  kepada  mentor Dokumentasi Dokumentasi 28 Mei 2025 28 Mei Sudah Tercapai
Petunjuk Teknis kepada | tentang buku juknis yang sudah 2025 100%
Sponsor untuk | disusun.
pengesahan.

20. | Mencetak Buku | Melakukan  cetak  terhadap Buku Juknis Buku Juknis 29 Mei 2025 29 Mei Sudah Tercapai
Petunjuk Teknis dokumen buku juknis untuk dapat 100%

dilakukan penandatanganan.

21. | Mengikuti Webinar Mengikuti webinar sampai dengan Sertifikat Sertifikat 2Juni 2025 | 2 Juni 2025 | Sudah Tercapai

selesai. 100%
22. | Mengikuti Webinar - Mengikuti  webinar  sampai Sertifikat Sertifikat 3Juni 2025 | 3 Juni 2025 | Sudah Tercapai
dengan selesai. 100%

23. | Menyusun Time Line | Melakukan penyesuaian jadwal Dokumentasi Dokumentasi 4 Juni 2025 | 4 Juni 2025 | Sudah Tercapai
pelaksanaan Monas | kegiatan tugas pokok dengan 100%
Pembangunan ZI pelaksanaan Monas

24. | Menyusun sprin, surat | Membuat Sprin dan mengajukan Dokumentasi Dokumentasi 5Juni 2025 | 5Juni 2025 | Sudah Tercapai

untuk
Monas

undangan
sosialisasi
Pembangunan ZI

penandatanganan kepada Karo
Rena.

100%

44




TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN

KET/ LAMPIRAN

NO MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI

25. | Membuat surat | Membuat surat pernyataan dan Dokumentasi Dokumentasi 10 Juni 2025 10 Juni Sudah Tercapai
pernyataan  komitmen | mengajukan untuk 2025 100%
berkelanjutan penandatanganan.

26. | Sosialisasi SOP dan | Melaksanakan sosialisasi SOP Dokumentasi Dokumentasi 11 Juni 2025 11 Juni Sudah Tercapai
Buku Juknis dalam | dan Buku Juknis Monas pada 2025 100%
pelaksanaan monitoring | Polres Humbang Hasundutan
dan asistensi

27. | Sosialisasi SOP dan | Melaksanakan sosialisasi SOP Dokumentasi Dokumentasi 12 Juni 2025 12 Juni Sudah Tercapai
Buku Juknis dalam | dan Buku Juknis Monas pada 2025 100%
pelaksanaan monitoring Polres Pematang Siantar.
dan asistensi

28. | Sosialisasi SOP dan | Melaksanakan sosialisasi SOP Dokumentasi Dokumentasi 13 Juni 2025 13 Juni Sudah Tercapai
Buku Juknis dalam | dan Buku Juknis Monas pada 2025 100%
pelaksanaan monitoring Polres Pematang Siantar.
dan asistensi

29. | Monitoring penilaian | Melakukan pencekan dan Dokumentasi Dokumentasi 16 Juni 2025 16 Juni Sudah Tercapai
ePZl dan  eSurvey | monitoring  penilaian  melalui 2025 100%
Polres Pematang aplikasi Epzi pada Polres
Siantar Pematang Siantar.

30. | Monitoring penilaian | Melakukan pencekan dan Dokumentasi Dokumentasi 17 Juni 2025 17 Juni Sudah Tercapai
ePZl dan  eSurvey | monitoring  penilaian  melalui 2025 100%
Polres Binjai aplikasi Epzi pada Polres Binjai.

31. | Monitoring penilaian | Melakukan pencekan dan Dokumentasi Dokumentasi 18 Juni 2025 18 Juni Sudah Tercapai
ePZI dan eSurvey | monitoring  penilaian  melalui 2025 100%
Polres Humbang aplikasi  Epzi pada Polres
Hasundutan Humbang Hasundutan.
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TAHAPAN KEGIATAN

OUTPUT KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN

KET/ LAMPIRAN

NO MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA [ REALISASI
IV | TAHAP MONITORING DAN EVALUASI / CONTROLLING
32. | Membuat Kuesioner Menyusun daftar pertanyaan Dokumentasi Dokumentasi 23 Juni 2025 23 Juni 2025 Sudah Tercapai
Membuat link quesioner Kuesioner Kuesioner 100%
33. | Membagikan Kuesioner Melakukan uji coba Dokumentasi Dokumentasi 24 Juni 2025 | 24 Juni 2025 | Sudah Tercapai
quesioner Kuesioner Kuesioner terisi 100%
Membagikan link terisi
quesioner
34. | Mengolah Hasil Melakukan pengecekan Dokumentasi Dokumentasi 25 Juni 2025 | 25 Juni 2025 Sudah Tercapai
Kuesioner jumlah responden Laporan hasil Laporan hasil 100%
Mengolah hasil kuisioner kuesioner kuesioner
35. | Membuat berita Acara Menyusun berita acara Dokumentasi Dokumentasi 26 Juni 2025 26 Juni 2025 Sudah Tercapai
Serah Terima Aksi Mengajukan pengesahan 100%
berita acara.

Tabel.3.4 Kesesuaian antara milestone dengan implementasi
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Dari tabel di atas, tahap perencanaan tidak mengalami perubahan,
tahap pengorganisasian tidak mengalamai perubahan. Selanjutnya
tahap pelaksanaan pun sesuai dengan jadwal. Action Leader
berkoordinasi dan berkomunikasi dengan stakeholder lain guna
meminta dukungan atas aksi perubahan yang disusun, berdasarkan
hasil komunikasi secara persuasif dan konsultatif dengan
stakeholder didapatkan dukungan positif yang dibuktikan dengan
surat dukungan stakeholder

2) Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana Perubahan
a) Perencanaan/planning

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 3 s.d 9 Mei 2025,
dalam melaksanakan tahapan aksi perubahan Monitoring dan
Asistensi Pembangunan Zona Integritas (Mona Bang Zai) pada
Polres Humbang Hasundutan, Polres Binjai dan Polres
Pematang Siantar guna tercapainya predikat Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) dengan menjelaskan aksi perubahan yang akan
dilaksanakan dalam 60 Hari.

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
STAKEHOLDER INTERNAL

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini

NAMA ADHY FANDY ARIYANTO, SI1K,SH
PANGKAT/ NRP KOMBES POL / 72040280

JABATAN KARO RENA

KESATUAN POLDA SUMUT

Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan
aksi perubahan “ MONITORING DAN ASISTENS! PEMBANGUNAN ZONA
INTEGRITAS (MONA BANG ZAl) UNTUK MERAIH PREDIKAT WBK DI
JAJARAN POLDA SUMATERA UTARA" yanq dilaksanakan peserta pelathan
Kepemimpinan Pengawas Tahun 2025, yaitu

NAMA SANTI MONALISA GINTING, SE. MM

PANGKAT/ NIP PENATA TK 1/ 198201202011012001

JABATAN Ps. KASUBBAG SISINFOLAP BAG RBP BIRO RENA
KESATUAN POLDA SUMUT

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar benarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya

Medan, Juni 2025

Gambar 3.4 Koordinasi dan permohonan dukungan Karo Rena Polda Sumut
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SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
STAKEHOLDER INTERNAL

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini

NAMA MEILISA ARYANTL, SE. MM
PANGKAT/ NRP PEMBINA / 198105162009122001
JABATAN Pin. KABAG RBP BIRO RENA
KESATUAN POLDA SUMUT

Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan
aksi porubahan * DAN ZONA
INTEGRITAS (MONA BANG ZA) UNTUK MERAIH PREDIKAT WBK DI
JAJARAN POLDA SUMATERA UTARA" yang dlaksanakan peserts polatihan
Kepemimpinan Pengawas Tahun 2025, yaitu

NAMA SANTI MONALISA GINTING, SE. MM

PANGKAT/ NIP PENATA TK |/ 196201202011012001

JABATAN Ps. KASUBBAG SISINFOLAP BAG R8P BIRO RENA
KESATUAN POLDA SUMUT

Domikian surat pormyatasn il saya buat dengan sebenar bonanya untuk
dipergunakan sebagaimana mostinya

Modan,  Jun 2025

YANG MEMBHRITUKUNGAN
MEILISA ARY, SE.MM
PEMBINA NIP 198108 162009122001

Gambar 3.5. Koordinasi dengan Plh Kabag RBP dan pemetaan dukungan

m|||.!||‘w: (i
""“'%“i“,“.'i!?“

anggaran

Setelah koordinasi dengan Sponsor dan stakeholder internal,
action leader juga mengadakan rapat Rancangan Aksi
Perubahan dan Menyusun draft Sprin kepada Tim Efektif yang

akan diajak bekerjasama dalam implementasi Aksi Perubahan

Gambar 3.6 rapat dengan tim efektif
b) Pengorganisasian
Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan pada tanggal 12 s.d
16 Mei 2025, dengan rincian kegiatan yaitu pembuatan draft
SOP, pembuatan draft juknis, pembuatan sprin efektif,
pendistribusian sprin tin efektif dan rapat dengan tim efektif.

Kegiatan pada tahap pengorganisasian ini dapat terlaksana
dengan progress 100 %
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(1) Pembuatan draft SOP

Merupakan produk Action Leader dalam tahap implementasi
aksi perubahan yang ditetapkan dalam bentuk peraturan
kepolisian. Adapun outputnya yaitu draft standar operasional
prosedur Tentang Monitoring dan Asistensi Pembangunan
Zona Integritas (Mona Bang Zai) untuk meraih Predikat WBK

dijajaran Polda Sumatera Utara

Gambar 3.7 Action leader bersama tim efektif menyusun draft SOP

(2)  Membuat Draf Juknis Monitoring dan Asistensi
Pembangunan Zona Integritas (Mona Bang Zai) dengan
merujuk jukrah dari mabes Polri dan peraturan- peraturan

tentang pembangunan Z| pada Polri.

Gambar 3.8. Draft buku Juknis
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(3) Pembuatan Sprin Tim Efektif

Action Leader bersama dengan tim efektif menyusun
sprin tim efektif dan mendistribusikan sprin tim efektif
dalam mendukung aksi perubahan sehingga dapat

berjalan sesuai dengan tahapan yang sudah

direncanakan.

o "5 [A Arrawoy BRIGFOL

2 Keputusan Kepaia LAN R Nomor - 5SVK PDP 082023 tertsng 5 . |6 [ Roxa sepaTiasanG | Ty |

e |7 swessiacan | arieTu |
mee\nm

3 Sirat kapoi Nomor | B/314SAUOIK 2 S/SSOM tanggel 13 Februan 2025
Nl gemangelin peserta pendedhan (PKP) TA 2025,

4 sum Nomor
tangost 1 Mei 2025 el tahap inpiemertasi ska/ pedaten Kuaias
piayanan oublk Poisinan Kegemimpinan Pangawss (PKP) Pon Gel |
TA 225

DIPERINTANKAN

Kepsda . NAWA PANGKAT DAN WBATAN SESUA YANG TERCANTUM
'DALAM LAMPIRAN SURAT PERINTAH IN

Gambar 3.9 action leader bersama dengan tim efektif membuat sprin tim efektif
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c) Pelaksanaan/Actuating
Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai pada minggu ke Ill tanggal
19 Mei 2025 s.d 26 Juni 2025, pada Tahap pelaksanaan ini
merupakan tahapan pembuatan Buku Juknis, SOP, SK
pemberlakuan SOP dan buku Juknis. Adapun rincian

kegiatannya sebagai berikut:

(1) Menginventarisir peraturan-peraturan terkait dengan

pembangunan Zona Integritas.

Dalam kegiatan ini dengan melibatkan tim efektif untuk
memastikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
melakukan aksi perubahan sudah sesuai dan tidak

berbenturan dengan peraturan dan petunjuk terdahulu.

i

Gambar 3.9 Inventarisir peraturan-peraturan pembanginan Zona Integritas

(2) Pembuatan SOP dan buku Juknis.
Action Leader bersama tim efektif menyusun SOP dan buku
juknis yang selaras dengan tujuan akhir pembangunan Zona
Integritas sebagai pedoman dalam melaksanakan

monitoring dan asistensi.
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Gambar 3.11. SOP dan Buku Juknis

(3) Membuat SK Karo Rena

Action Leader Bersama efektif membuat SK Karo Rena
tentang pemberlakuan SOP dan Buku Juknis Monitoring dan
Asistensi sampai dengan pengesehan oleh Karo Rena.
Dengan adanya SK Karo Rena terkait SOP dan Petunjuk
Teknis sebagai pedoman dalam melaksanakan Monitoring
dan Asistensi Pembangunan Zona Integritas di Jajaran
Polda Sumut.
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KEPOLISIAN NEGARA REPULLIX INDONESIA " "
_ DAEMSUWBAUA s g

ML_._LMEUDIS
.

@ MEMUTUSKAN
Menetapkan KEPUTUSAN KEPALA BIRO PERENCANAAN UMUM DAN ANGGARAN
KEPUTUSAN KEPALA BIRO PERENCANAAN UMUM DAN ANGGARAN TENTANG PEMBERLAKUAN SOP DAN JUKNIS PELAKSANAAN
Nomor & KEP/ 0L/ V2025 MONITORING DA ASISTENS PEMBANGUNAN 20NA INTEGRITAS Of

; JAJARAN POLDA SUMATERA UTARA.
tentang 1. Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Petunjuk Teknis
{Juknis) Monitoring dan Asistensi Pembangunan Zona Integrias
sebagaimana yang tercantum dalam lampiran Keputusan ini,
S0P DAN Jumls Peuxsamu MONITWNE DAN ASISTENSI ‘sebagal pedoman dalam melaksanakan monitoring dan asistensi
IBANGUNAN ZONA INTEGRITAS Pembangunan Zona Integritas di jajaran Polda Sumatera Utara.

DI JAJARAN POLDA SUMATERA UTARA

2. Keputusan Ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan
KEPALA BIRO PERENCANAAN UMUM DAN ANGGARAN

Menimbang  : bahwa dalam rangka pelaksanaan monitoring dan aslstens! Dietapiandi  : Medan
Pembangunan Zona Integritas di Jajaran Polda Sumut, dipandang .
perlu menetapkan keputusan. i ol Bt

Mengingat & 1. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 5 thun 2024 tentang
pembangunan dan Evaluasl Zona Integritas menuju wilayah
bebas dan korupsi (WBK) dan wiayah birokrasi bersh

melayani (WBBM) dilingkungan instansi pemerintah; Tembusan :
3. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 1. Kapoida Sumut.
nomor: Kep/432/IV/2022 tentang petunjuk Pembangunan 2. Itwasda Polda Sumut.

Zona Integritas menuju wilayah bebas dari korupsi (WBK)
:;n wiayah birokrasi bersh melayani (WBEM) dilingkungan
iy

Keputusan  Kepala Kepolsian Negara Republik Indonesia
nomor @ Kep/ 1792/ XIJ/2023 tentang petunjuk evaluasi
Pembangunan Zona Integritas menuju wilayah bebas dar
korupsi secara mandii 6 fingkungan Kepalisian Negara
Republik Indonesia;

Peraturan Kepala Rorena nomar SOP : 001/V/2025/Rorena
tentang standar operesional prosedur monitoring dan
asistensi pembangunan Zona Integritas;

-

Gambar 3.12.SK Karo Rena

(4) Melakukan pencetakan terhadap SOP dan Buku Juknis

untuk dilakukan pengesehan oleh Karo Rena.

001 / V/ 2025/RORENA
20 Mei-2025

li I!l!!!ﬂg

MONITOR]NC D ASISTENST
PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS

Nomor SOP

Tanggal Pembuatan
Tanggal Revisi
Ditetapkan oleh

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH SUMATERA UTARA

Nama SOP

Dasar Hukum Kualifikasi P
1. Undang-Undang nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian | 1.  Sarjana Hukum
Negara Republik Indonesia 2. Sarjana Ekonomi
2 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan | 3. Magister Hukum
Reformasi Birokrasi nomor 5 tahun 2024 ttg tentang|4. Magister Manajemen
Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas (ZI] men\uu
WBK dan WBBM dili Instansi
Keterkaitan Penhnnl?eﬂenmpm
I.  Undangundang nomor 25 tahun 2009 tentang aturan Perundang-Undang:
Pelayanan Publik. 2. ATK

2. Keputusan Kapolri nomor : Kep/1792/XI1/2023 tentang [ 3.  Komputer, Laptop, Printer dan Jaringan Internet
Petunjuk dan evaluasi Pembangunan Zona Integritas
secara mandiri dilingkungan Polri

Perlnpnn Pencatatan dan Pendataan
Sebagai pedoman dalam pelaksanaan monitoring dan | 1. Dokumen Renstra Polda
asistensi Pembangunan Zona Integritas dijajaran Polda|2. Dokumen Renja Polda
Sumut 3. Dokumen Lembar Kerja Evaluasi

2. Bila mana dalam proses tidak sesuai dengan jadwal
yang sudah ditetapkan, maka perencanaan mengalami
kL mn dan  untuk mcnganu:npasmyu perlu

k dan secara berkala
sebagai komrol pencapaian kinerja.
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Gambar 3.13 Pengesahan SOP dan Buku Jukni oleh Karo Rena

(5) Persiapan pelaksanaan sosialisasi

Menyusun timeline pelaksanaan sosialisasi SOP dan Buku
Juknis serta surat perintah tim monitoring dan asistensi
pembangunan ZI pada Polres Humbang Hasundutan, Polres

Pematang Siantar dan Polres Binjai.

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDOMESIA
DAERAH SUMATERA UTARA
BIRO PERENCANAAN UMUM DAN ANGGARAN

TIMELINE
PELAKSANAAN MONITORING DAN ASISTENSI PEMBANGUMNAN ZOMNA INTEGRITAS

| [ WAKTU KET

NO KEGIATAN 1716 | 1806 | 19/6 | 2016 | 2116

1 | TIM BERANGKAT MENUJU POLRES HUMBANG
HASUNDUTAN DAN MENGINAP

2 | TIM MELAKSANAKAN MOMNITORING DAN
ASISTENSI DI POLRES HUMBANG
HASUNDUTAN

3 | TIM MENUJU POLRES SIANTAR DAN MENGINAP

4 | TIM MELAKSANAKAN MOMNITORING DAN
ASISTENSI DI FOLRES PEMATANG SIANTAR

5| TiM MENU.IL MEDAN DAN MENGINAP

& | TIM MENU.JU POLRES BINJAI DAM
MELAKSANAKAN MOMITORING DAN ASISTENSI

7 [ TiM KEMBALI DAN MEMBUAT LAPORAN

Medan, 12 Juni 2025
ESERTA PKP

b

)
SANTI mor&c GINTING, 5.E. M.
Mosis. 20J50207030732
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o, fo— DABFAM SUMATERR UTRA nEwom  geses  ssguZzagnaz

P p——

Fazess WAL, ERAGHAT
LAMPIRAN SURAT PERITAS HL

.....

CAM ISEATAM SESUAl TAMG TERCANTUM DALAM

G e ]

Gambar 3.14 Timeline dan Sprin pelaksanaan sosialisasi

(6)

Menyusun surat pernyataan komitmen berkelanjutan

penggunaan SOP dan Buku Juknis

Action leader menyusun surat komitmen berkelanjutan
penggunaan SOP dan Buku Juknis yang dapat terus
dilaksanakan padajajaran Polda Sumatera Utara dengan

persetujuan Karo Rena Polda Sumut.

EEPOLESIAM REGARS REPLIBLIS INDONESIA
DAERAH SUMATERA LTSRS
B0 PERE RCAMAAN UMLK DAk ANGEARAK

FERMYATAAN KEBERLAMJUTAN AK 8| PERUEAHAN
iy, yng burtanchn s ngen di e N

HAMA MEILIEA AREARTE S5, MM
PANGEAT! KR PEMSINA | 155105182008 125001
JABRTAR Pl SABAH RSP SI90 RENA UTARA
HERTINGAK BEBREAI MENTOR

Al inbasns b regausg dis sdw O kil PRI Asghatis K11 biEun 2028 abic

sar
AR SAMTIMOHALISA GITING, SE. MK
PARGHAT! NI PEMATA TE |/ 19520022331 1012201
dBBATAN Pa KASUBEAS SIENFOLAR BAD HEF

BERTINGAH SERAGAI - ACTION LEADER (PEMBAPIN PERLUES AN}

.
EEgum s | rare i abn issbish n yang SEus lzh sirsa K
ma nEma Pensta Te | Sasti

Eeberlngangns nows WOMNA BANG ZAI ik
dan bl pElayaran khasusims 8 Bro Fens dan

Marrpetuu a
Poidi Sarialens Ubia sehiagie dale Subusg delin PAON A BANG 241

g di Him Rene

m SE dies ddendelangesi ik S pargenakan

Madan, Jarn 2028

¥ mngy Mg
P, HABAG RSP 5190 RENA ACTION LEADER

W

Gambar 3.15 Surat pernyataan komitmen berkelanjutan
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(7) Pelaksanaan sosialisasi SOP dan Buku Juknis.
Action Leader melaksanakan sosialisasi SOP dan Buku Juknis dalam
rangka monitoring dan asistensi pembangunan ZI pada Polres

Humbang Hasundutan, Polres Pematang Siantar dan Polres Binjai.

! ! 1--mnum:nu-u,
| 4 \-_WIAIVI-\‘
| | rwwsosauss AN 7S
- 2 "

Gambar.3.16 Pelaksanaan Sosialisasi
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d) Tahap monitoring dan evaluasi (monev) dilaksanakan tanggal
16 Juni s.d. 26 Juni 2025.

(1) Monitoring dan pengecekan nilai pembangunan ZI pada Polres
Humbang Hasundutan, Polres Pematang Siantar dan Polres
Binjai

rd

~POLRES PEMATANG SUUTAR

s [ B

RINCIAN PENGUNGKIT

Gambar 3.17. Monitoring Nilai Pembangunan ZI
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(2) Membuat dan Membagikan Kuisioner

Instrumen evaluasi aksi perubahan yang digunakan adalah
daftar kuesioner untuk stakeholder yang berisi daftar
pertanyaan implementasi aksi perubahan yang dilaksanakan
oleh action leader. Link untuk kuesioner Mona Bang Zai adalah

Tahap Monitoring dan Evaluasi.

MONA BANG ZAl

5 7 U o MONA BANG ZAl

QUESIONER ATAS PELAKSANAAN MONITORING DAN
ASISTENS| PEMBANGUNAN ZI

forms.gle

https://forms.qgle/ed5uSmUxsSmAoDDCA

BUKU JUKNIS MONAS MUDAM DI PAHAM

£ DAN BUKU JUKNIS TELAH DISOSIALISASIKAN

PEMAPARAN SOSIALSIASI MUDAH DI MENGERTI DAN DI WAPLEMENTASIKAN

Gambar 3.18. Kuesioner pelaksanaan Monas Bang Zai

Link Kuesioner yang telah disusun kemudian dibagikan ke dalam grup
whatsup, kemudian link tersebut diisi oleh seluruh stakeholder untuk
mengetahui kebermanfaatan aksi perubahan yang dilaksanakan.
Terdapat 10 pertanyaan pada kuesioner Mona Bang Zai.
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(2) Pengolahan Hasil Kuesioner

Kuesioner Mona Bang Zai telah diisi seabanyak 105 orang responden
adapun hasil dari Mona Bang Zai adalah

SOP MONAS MUDAH DIPAHAMI

105 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju
@ Tidak Seluju
@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 88% responden sangat setuju dan 12%
setuju bahwa SOP Monas mudah dipahami dan dipelajari.

BUKU JUKNIS MONAS MUDAH DI PAHAMI
105 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

© Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 84% responden sangat setuju dan 16%
setuju bahwa Buku Juknis Monas mudah dipahami dan dipelajari.

SOP DAN BUKU JUKNIS TELAH DISOSIALISASIKAN
105 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 88% responden sangat setuju dan 12%

setuju bahwa SOP dan Buku Juknis telah disosisalisasikan kepada
Stake Holder.
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PEMAPARAN SOSIALSIASI MUDAl-*l DI MENGERTI DAN DI IMPLEMENTASIKAN

101 jawaban

@ Sangat Setuju

@® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 88% responden sangat setuju dan 12%
setuju bahwa pemaparan sosialisasi mudah dimengerti dan di
implementasikan.

KESESUAIAN SOP DAN BUKU JUKNIS DENGAN KEBUTUHAN ORGANISASI
105 jawabal

@ Sangat Setuju

® Setuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 84% responden sangat setuju dan 16%
setuju bahwa SOP dan Buku Juknis sudah sesuai dengan kebutuhan
organisasi

MONITORING DAN ASISTENSI TELAH DILAKSANAKAN
105 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 88% responden sangat setuju dan 12%
setuju bahwa Monitoring dan Asistensi telah dilaksanakan.
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MONITORING DAN ASISTENSI MUDAH DIFAHAMI
105 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju

® Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 88% responden sangat setuju dan 12%
setuju bahwa pada Monitoring dan Asistensi mudah difahami.

MONITORING DAN ASISTENSI MEMBAWA MANFAAT
105 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 92% responden sangat setuju dan 8 %
setuju bahwa Monitoring dan Asistensi membawa manfaat.

DAMPAK PERUBAHAN ATAS PELAKSANAAN MONITORING DAN ASISTENSI

103 iawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

© Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 88% responden sangat setuju dan 12 %
setuju bahwa Monitoring dan Asistensi membawa dampak perubahan.
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PERLU PENGEMBAMNGAN ATAS MONITORING DAN ASISTENSI
105 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dari gambar di atas sebanyak 92 % responden sangat setuju dan 8 %
setuju bahwa pada Monitoring dan Asistensi perlu dilakukan
pengembangan.

Gambar 3.19 hasil olahan kuesioner Mona Bang Zai
(3) Serah terima berita acara SOP dan Buku Juknis

pada tanggal 26 Juni 2025 pukul 09.00.WIB di ruang Bag RBP Biro Rena Telah
dilaksanakan serah terima dan penandatanganan SOP dan Buku Juknis kepada
Plh. Kabag RBP selaku Mentor dan pimpinan di Bag RBP Biro Rena Polda

Sumut.

KEPOUSIAN NEGARA REPUSLIX INDONESIA
DAERAM SUMATERA UTARA
BIRO PERENCANAAN UNUM DAN ANGGARAN

BERITA ACARA SERAM TERMA
SOP DAN BUKU JUKNIS MONITORING DAN ASISTENS| PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS
MONA BANG ZAN

Oalam mnghn polshssasn proyek perdoten Polstiten Kepsmimpiean Pesgawas (PXP) Tatun
Anggaran 2025, peda Rant ind hamis nggel dus pukh enam tulas Jusi Dua Rty Dua Py Lima

G B Urmum dan Angg Folds Sendt | yang bortanda Sawah nl
i Nema i = L SE. MM

NI® TS8201 202011012001

Pargs PENATA TX1

Jabxrar Pa. Kastbog Sievclop Bag REP Beo Rore Poids Sums

Sefanpuinye dectes PIMAK PERTAMA

2. Nama Malksa Acyarti, 55, MM
NRP 138105 162008122000
Pangeat PENATA TK1
3 Javetas P Kabeg REF Buro Rema Poids Sums

Setnjumya dissbut PRAK KEDUA
Bahen PIHAK PERTAMA wiah mevyeatian SOF can B Mbns Mosioseg don Asstena
Partsrguran Zona Inegrtas (Mona Sang Za) wiu morsit at WEK -
Vine - pred & jmaren Poids Senatera
SdaimaFlWKEWmMmmﬁ“mnmum:Mm
SEEN perrpeleng( araan kg ain Peninghaan wuimiah satkarisated datam k

: - o merah prodkat WK & apsan
Dalam penyer gnan dowman Krsetu Gsssian cieh

1 Perata Tk L Bady Wisya Subatendel. SE. MM NP, 196105752000121001 Joket boag
Resmn Bro Rena Polss Somet o

2 lpds Atmad Syafrizal NRP. 8030778
Do=bian Berila Acara sersh tortma i Abust dalam ranghap 2 (oua) SR CORMpUNSsan SeOARMENS

ety
Yarg Monorma Yang Mesyesahian
PREAK PERT ork PERTAMA
— M'.'ESLM M, _SANTI MOMALSS) M
FENBINA NP 20708 %2009 122001 FENATA TK | NP 198201 20201 1012001

Sanasta b
1. Eady Wileys Subasandsl, 15 MM Rt .

: g
2. Anmad Sysfraal %‘X

Gambar 3.20 dokumentasi serah terima SOP dan Buku Juknis
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(4)

Publikasi Video Aksi Perubahan

Dalam laporan akhir aksi perubahan action leader membuat video sebagai
data dukung laporan akhir, yang selanjutnya dipublikasikan melalui channel
Youtube dengan link
https://youtu.be/BmnEqFUrPGA?si=9vOtApT7JOKTTG5N dengan judul
apliasi Monitoring dan Asistensi Pembangunan ZI (MONA BANG ZAl)

Video aksi perubahan ini menampilkan berbagai tindakan perubahan yang
telah dilaksanakan oleh action leader, memuat juga tentang hasil akhir dari
akhsi perubahan serta dukungan dari beberapa stakeholder. Publikasi video
aksi perubahan ini bertujuan untuk menyebarkan isu-isu penting yang perlu
mendapat perhatian. Selain itu, video ini juga bertujuan untuk menginspirasi

orang lain.

Melalui publikasi video aksi perubahan, kita dapat menciptakan perubahan
positif di dalam masyarakat, serta dapat mempengaruhi opini publik agar lebih
peka terhadap masalah-masalah yang ada. Dengan melibatkan lebih banyak
orang dalam aksi perubahan, kita dapat mencapai dampak yang lebih besar
dan lebih jauh. Hal ini akan membantu mempercepat proses perubahan dan

membawa perbaikan yang signifikan bagi masyarakat.

e) Nilai Tambah bagi Organisasi

Mona Bang Zai membantu meningkatkan kinerja dalam pemenuhan semua

persyaratan dalam peraihan predikat WBK pembangunan Zona Integritas
sehingga mempermudah dan meningkatkan kualitas pemenuhan dokumen
pengungkit dan hasil serta analisa evaluasi. Dengan demikian aksi perubahan ini
akan mempunyai nilai tambah bagi organisasi antara lain.

1) mengurangi penggunaan biaya cetak dokumen karena langsung dilakukan

conversi file dan di upload kedalam aplikasi EpZi yang sudah disediakan oleh
Polri.
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https://youtu.be/BmnEqFUrPGA?si=9v0tApT7J0KTTG5N

2) Menghemat biaya perjalanan dinas yang selama ini dilakukan untuk

mengantar dokumen pendukung pada tingkat Polda.

NILAI YANG
NO. NILAI TAMBAH NILAI AWAL DIHARAPKAN /DAPAT KET.
DIHEMAT
1 Mengurangi biaya + Rp 750.000/ + Rp 0/ bulan Mampu menghemat
cetak dokumen Tim Pokja x 11 anggaran biaya dokumen
tim = Rp. sebesar Rp.
8.250.000 8.250.000/periode.
2 | Menghemat biaya +Rp 740.000/ | + Rp 0/ Satwil Mampu menghemat
perjalanan dinas Satwil anggaran perjalanan
dinas
+ Rp 740.000/satwil

Tabel 3.5 Nilai Tambah Implementasi Mona Bang Zai

3) Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan

a) Pemetaan Sikap Perilaku
Ki Sub K SKOR1-1D
1 [miengingatkan rekan kera ataw bawshan untuk bertindzk sesuai dengan nial, s
normz, dan etiks organias dalam segals stuasi dan kondis, _
2 |Menunjukkan komitmen dan tanggeng jewab terhadzp penyelesaian fugas -
yang diembannya. B
3 |Mengingstkan rekan keqz atau bawshan untuk melzkzanzkan tugas dan
fungzi mereka sesusi dengan tengzat waktu yang ada dan mematuhi ]
| |ketentuanterkst wakiu kers yang berlaku dalam organizasi,
INTEGRITAS 4 |nemberikzn informas yang dapat dipercaya kepada orang lzin/ pihak lain -
sesuai dengan etika organisasi. !
5 |hienerapkan norma stav sturan yang berlzku dalam organizas secars -
konsisten dalam setiap situasi dalam inzkup pekeraannya. N
& |hemberkan argumen dengan disertsl pemazhsman stas ketentuan yang
berizku di organizzsi dan konsekpensingz dalam mengingatkan atsu E
menzaiak rekan keraf bawshan dalam penezakan aturan.
JUMLAH & B0
7 |menyampaikaninformasi dengan cukup jelas baik secars tertulis maupun fizan -
dalam menunians kelancaran keria pada wnit/tim yans dipimpinnya. !
B |helakukan koordingsi yang efektf dengan phak-phek relevan di fnghup s
satuan kena/oreanisasi dalam rangka meniamin kineis di ingkup unitnya. N
o |&ktf menjzin komuenikasi dengan pemangku  kepentingan skstems
KERIASAMA a’gar:sas: dalani rapskz menunjanz kusltas lafianan yang dizelengzarakan ]
arzanizas
10 |Merespon dengan positf adanya perbedasn stsu kemzjemukan dalam -
unit/'tim keria sehinzza tetap fokus pada tuisan kera yang disepakati. B
11 |Bertangzungjawab terhadap peran ataw tugasnya dalam rangka mencapal o
353730 330 twjuan tim yang telzh dizepakati. ~
JUMLAH E04
12 |aktf mencar informasi kebutuhan pemangke kepentingan dan memberkan
penjelzzan mengenal prosedur standar pelzyanan yang beraky sebazal upays 9
| |pemenuhan pelayanan publk yang efektf dan efisien.
13 |aktf mengembanzkan kemampuzn untuk menyesusikan din dengzn -
tuntutan persbahan dalam pemberian pelayvanan publik. N
MENGELOLA | M* hdenggunakan ca'la yang beragam LI'tL.k memastkan ba\\ial'ar rrerral'l!rr'
PERUBAHAN arshan penyeleszian tugas yang sesusi denzan target keds yang diberkan B2
dan SCP yana beraku
15 |mencari metode keqz aftemnstf yang lebih efektf untuk menyesaikan s
| |pekerzsn terutama ketiks menzhadspi hambatan ~
18 |Prozktf mencar peluang perbaikan yang periu dilskukan untek meningkatkan -
kualitas pemberian pelayan pubik. *
JUMLAH 5,90

Tabel 3.6 Penilaian sikap perilaku
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b) Penilaian dari Mentor terhadap Action Leader

Komponen Sub Ki SKOR1-10

-

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan 9
nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi.
Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas
| |yangdiembannya.

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan

fungsi mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi
Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepads orang lain/ pihak lain

ra

w

=

INTEGRITAS
sesuzi dengan etika organizasi.

L]

Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organizasi secara
konsisten dalam setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya.

m

Memberikan argumen dengan dizertai pemahaman atas ketentuan yang
berlaku di organizasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau
JUMLAH 3,70

w

Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun

lisan dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.
10 |Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup

satuan kerja/organisasi dalam rangka menjamin kingja di lingkup unitnya.
Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal

1
KERJIASAMA organizasi dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan

-

12 |Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam

unit/tim keriz sehi tetap fokus pada tuiuan keria vane disepakati
13 |Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai

s3saran atau tujuan tim yang telah disepakati.
JUMLAH 8,58

14 | Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan
penjelasan mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai 5

upaya pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efisien.
15 | Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuzikan diri dengan

tuntutan perubshan dalam pemberian pelayanan publik.

MENGELOLA 16 |Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami

PERUBAHAN arahan penyelesaian tugas yang sesuai densan target kerja yang diberikan
17 |Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan

pekerjaan terutama ketika menghadapi hambatan

12 | Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk

meningkatkan kualitas pemberian pelayan publik.
JUMLAH 2,50
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Tabel 3.7 Penilaian mentor terhada action leader

c) Strategi Pengembangan Kompetensi

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader
melaksanakan strategi pengembangan kompetensi diri

dengan cara sebagai berikut:
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WAKT

dalam menjalankan
aksi perubahan.

NO KEGIATAN U OuTPUT EVIDENCE
1 2 3 4 5

Action leader | Hari Meningkatkan —
mengikuti  webinar | Selasa | kemampuan dan | | . :
dalam rangka | /10 Juni | pemahaman terkait @EEEEE%TE
strategi 2025 Membangun Citra e
pengembangan Diri yang autentik
individu yang dan kompetitif
diselenggarakan dengan Tema
oleh Consultee and Building on —
Company Authentic and

Competitive self
Action leader | Hari Meningkatkan
mengikuti  webinar | Rabu, kemampuan  dan CERTIFICATE
dalam rangka | 11 Juni | pemahaman terkait JE—
strategi 2025 pengetahuan  dan T s M
pengembangan wawasan tentang
individu yang kepemimpinan
diselenggarakan yang efektif dan
oleh Consultee and berdampak di Era
Company Digital dengan

Tema Leadership

for Impact. Effective

leadership strategi

in then Digital Age

3 Action leader | Hari Meningkatkan
mengikuti  webinar | Kamis | kemampuan  dan NI AT
kebijakan  publik | 12 Juni | pemahaman action " Savtififent
yang berkwalitas 2025 leader terkait ime vl et

bagaimana kita
menciptakan
keputusan  yang
berwalitas bagi
pelayanan.

4 Rapat Hari Peningkatkan M F
Pembentukan tim | Rabu 7 | ke,mampuan ““““lemm[ | gl
Efektif Mei dengan tim efektif ““““ I

2025 dan koordinasi | [UUMEEESE ===
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Penyusunan  SOP | Senin Meningkatkan

dan Juknis dan kemampuan, action
Selasa / | leader dan staf Bag
12 dan | RBP dalam

13 Mei | menyusun SOP
2025 dan Buku Juknis
sebagai bahan
panduan
pelaksanaan aksi
perubahan

Tabel 3. 8 Strategi Pengembangan Kompetensi

4) Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan

Aksi perubahan sebagai kerangka berpikir dan bertindak melakukan
suatu perubahan dalam mencapai tujuan dengan cara-cara inovatif dan
memberikan manfaat, sehingga dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
ini, action leader mewujudkan Monitoring dan Asistensi Pembangunan Z|
sebagai terobosan untuk meningkatkan jumlah satker meraih predikat
wilayah bebas dari korupsi (WBK) di jajaran Polda Sumatera Utara. Action
Leader memilih 3 (tiga) mata pelatihan pilihan yang dikaitkan dengan Aksi

Perubahan.

a) Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
Mata pelatihan kepemimpinan pengawas — gender equality dan
sosial inclusion dengan aksi perubahan yang dilakukan oleh action
leader, yaitu SOP dan Buku Juknis Monitoring dan Asistensi

Pembangunan ZI.

Pada modul kepemimpinan pengawas — gender equality dan
sosial inclusion membahas tentang Pembangunan yang inklusif
menghasilkan pembangunan yang berkeadilan. bahwa setiap orang
akan mendapatkan manfaat dari perlakukan yang sama (equal
treatment). Perlakukan yang seragam diberikan untuk semua tanpa

terkecuali. Setiap orang mendapatkan dukungan yang sesuai dengan
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kebutuhannya yang beragam sehingga memberikan manfaat yang
sesuai (equal opportunity). Perlakuan seperti ini dikenal juga sebagai
‘affirmative action. Setiap orang mendapatkan manfaat tanpa
akomodasi dukungan atau bantuan karena  penyebab
ketidaksetaraannya sudah ditanggapi secara efektif. Hambatan dalam
sistem sudah dihilangkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pemanfaatan SOP dan Buku Juknis Monitoring dan Asistensi

Pembangunan ZI.

Kemudian dalam modul ini juga dibahas tentang kinerja yang
lebih efektif dalam Meningkatnya keragaman (diversity) dalam tim
kerja & proses pengambilan keputusan akan memperkaya perspektif
karena berbagai orang dengan aneka latar belakang & pengalaman
dapat memberikan & mendiskusikan berbagai jenis solusi.
Meningkatkan kepercayaan public sebagai bukti-bukti yang ada juga
menunjukkan bahwa ketika para pengambil keputusan di lembaga
sektor publik terdiri dari representasi yang lebih sesuai dengan
masyarakat yang mereka layani (dari segi gender, suku/etnis, atau
disabilitas), mereka mendapat kepercayaan publik yang lebih baik dan
mampu memberi perhatian pada isu sosial-ekonomi yang lebih

beragam.

Selanjutnya dibahas juga mengenai pendekatan transformatif.
Menggeser norma-norma sosial yang berbahaya dan merugikan
individu/kelompok tertentu. Memastikan representasi dan partisipasi
dari beragam kelompok sosial yang ada di masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan sehingga kebutuhan dan kepentingannya
dapat terwakili. Memerlukan perubahan berkelanjutan dalam
ekosistem yang mempertimbangkan interaksi antara tingkat individu,

rumah tangga, komunitas, dan masyarakat (ekologi sosial)

Kepemimpinan yang inklusif dapat menjadi enabler untuk

Lingkungan yang inklusif terbukti dapat meningkatkan kinerja tim dan
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kualitas pekerjaan. Potensi talenta yang ada juga dapat diberdayakan
dengan pendekatan inklusif. Inovasi dengan Tim dengan lingkungan
yang inklusif mempunyai kemampuan inovasi yang lebih tinggi dan
lebih peka terhadap perbedaan dan perubahan. Keterlibatan dan
kesempatan Berdasarkan laporan yang ada, individu yang bekerja
di lingkungan yang inklusif mempunyai tingkat komitmen dan

kepuasan yang lebih tinggi dalam berkontribusi.

Dengan memahami keterkaitan antara mata pelatihan pilihan
yaitu Gender Equality, Disability dan Sosial Inclusion dengan aksi
perubahan sistem pelayanan pada Bag RBP Biro Rena , Action
Leader dapat mengembangkan pemahaman yang holistik tentang
bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan yang inklusif dapat
diterapkan dalam konteks pelaporan yang lebih efektif dan efisien

(wm semcund 4 ZO0E (R sermouad 4 CEOEER:

Pengenalan Inklusi P
Gender & Sosial (GEDSI) =

Modul 1~ Memahami teori dan konsep dasar

Inklusi Sosial g

Materi 2 - Institusionalisasi Kesetaraan Gender
& Inskusi Sosial di Sektor Publik

Glea R
SERTIFIKAT

SANTI MONALISA GINTING

‘Atas pencapalannya dalam menyelesaikan
25 pelats

Pelatinan Kepemimpi Gender Equality, Disability, And
Social Inclusion (GEDS) (3 I3P)

Jakarta, 21 Juni 2025

W~y

Erna lrawati
Deputi Bidang Transformasi Pembeisjsran ASK

Gambar 3.21 Modul dan Sertifikat Gender Equality, Disability dan Sosial Inclusion

b) Keterampilan Digital dalam Penyusunan Kebijakan
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Mata pelatihan Keterampilan Digital dalam Penyusunan
Kebijakan yang merupakan kebutuhan untuk memindahkan berbagai
media dari bentuk tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk digital
adalah salah satu strategi untuk mewujudkan Smart Government.
Keberhasilan suatu organisasi untuk melakukan transformasi digital
dan memanfaatkannya untuk pengambilan keputusan diyakini
memberikan kontribusi dalam terciptanya effective government
(Pemerintahan yang efektif). Pemerintahan yang efektif ini dicirikan
dengan pemerintahan yang efisien, modern, adaptif, fleksibel serta
tepat untuk menjawab kebutuhan.

Keterkaitan mata pelatihan Keterampilan Digital dalam
Penyusunan Kebijakan dengan aksi perubahan yang dilakukan oleh
action leader dalam membuat aksi perubahan Mona Bang Zai
diperlukan dalam Pengambilan keputusan merupakan kompetensi
penting bagi seorang pimpinan. Dalam proses pengambilan keputusan,
seorang pimpinan harus mampu memanfaatkan berbagai informasi
yang relevan untuk dapat mengambil keputusan terbaik dari berbagai
alternatif yang ada. Bahkan dalam kondisi tertentu seorang pimpinan
akan memperoleh added value ketika berhasil menguasai kompetensi
yang terkait dengan digitalisasi.

Sebagai seorang pemimpin pada aksi perubahan ini maka action
leader harus mampu memanfaatkan teknologi digital dalam membantu
proses pengambilan keputusan atau penyusunan kebijakan membuat
perencanaan yang baik, menganggarkan secara efektif, melaksanakan
dan melaporkan hasil kegiatan secara akuntabel. Sehingga rencana
yang telah disusun dan dibuat dapat diimplementasikan dengan baik

sehingga tujuan dan harapan dari aksi perubahan dapat terwujud.

R
SERTIFIKAT

DIGITAL SKILL DALAM SANTI MD;I;\L;SZGINTING
PENYUSUNAN KEBIJAKAN

PELATIHAN STRUKTURAL KEPEMIMPINAN




c)

Gambar 3.22 Modul dan Sertifikat Digital Skil dalam Penyusunan Kebijakan

Resiliensi Diri

Materi pada mata pelatihan struktural kepemimpinan dalam
resiliensi diri menjelaskan bahwa Resiliensi adalah kapasitas dan
proses dinamis untuk mengatasi stres dan kesulitan secara adaptif
sambil mempertahankan fungsi psikologis dan fisik yang normal.
Resiliensi adalah sebuah proses dinamis beradaptasi dalam
menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman atau sumber stres
yang signifikan. Kapasitas ini memungkinkan seseorang untuk bangkit
dari kesulitan, ketidakpastian dan kegagalan. Kemampuan ini sangat
dibutuhkan menghadapi dunia dan pelbagai kejadian yang berubah
dengan cepat dan cenderung menjadi sumber stres. Resiliesi diri yang
baik memungkinkan manusia menghadapi stres dengan lebih baik dan
dapat dikendalikan. Kemampuan ini sangat penting bagi seorang
pemimpin yang mengelola banyak sumber daya. Strategi mental
meningkat resiliensi diri antara lain; 2) peningkatan fleksibilitas kognitif,
3) meningkatkan hubungan (connectedness). Pemimpin yang dapat
menggunakan pengetahuan resiliensi diri untuk mengendalikan situasi
penuh stres sehingga dapat bertumbuh ke arah positif.

Dari penjelasan pada Modul pelatihan struktural kepemimpinan
dalam resiliensi diri dapat disimpulkan bahwa keterkaitan mata kuliah
pilihan tersebut dengan aksi perubahan dapat dijelaskan bahwa Aksi
perubahan menyangkut tentang bagaimana cara menyampaikan
konsep konsep aksi perubahan dengan menyampaikan informasi yang
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bersifat personal, meningkatkan komunitas dalam tim dan menemukan

pokok pokok penting dari output aksi perubahan.

STASN
N BERPLIAR

SERTIFIKAT

SANTIMONALISA GINTING

SELF RESILIENCE o

MODUL PELATIHAN STRUKTURAL KEPEMIMPINAN S A2, |

Lembaga Administrasi Negara
2021

Gambar 3.41 Modul dan Sertifikat Resiliensi Diri

BAB IV
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PENUTUP

a. Simpulan

Dari aksi perubahan MONITORING DAN ASISTENSI PEMBANGUNAN

ZONA INTEGRITAS (MONA BANG ZAl) UNTUK MERAIH PREDIKAT WBK DI
JAJARAN POLDA SUMATERA UTARA dapat diambil beberapa simpulan, yaitu:

1.

Pelaksanaan aksi perubahan sudah terlaksana, sesuai dengan milestone
yang direncanakan, tetapi semua tahapan dapat dilaksanakan secara
keseluruhan, sehingga aksi perubahan dapat diimplementasikan dan terwujud

sesuai dengan yang diharapkan;

2. Aksi perubahan dapat terlaksana dengan dukungan dari para stakeholder;

Tujuan jangka pendek aksi perubahan sudah tercapai dan merupakan
landasan untuk pencapaian tujuan aksi perubahan jangka menengah dan
jangka panjang;

Keberhasilan menyelesaikan seluruh proses aksi perubahan, merupakan
perwujudan dari adanya sinergi dan komitmen yang tinggi dalam membangun

aksi perubahan;

5. Dengan adanya Mona Bang Zai merupakan solusi inovatif untuk
mengingkatkan jumlah satker meraih predikat WBK di jajaran Polda Sumatera
Utara.
b. Rekomendasi

Mengingat terdapat manfaat yang diperoleh dari MONITORING DAN

ASISTENSI PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS (MONA BANG ZAl) UNTUK
MERAIH PREDIKAT WBK DI JAJARAN POLDA SUMATERA UTARA, maka

rekomendasi terhadap aksi perubahan ini adalah sebagai berikut:

1.

Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan sehingga

indikator pasca pelatihan yang telah direncanakan dapat tercapai;
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2. Perlu dilakukan usulan dukungan anggaran dalam melaksanakan monitoring
dan asistensi di seluruh jajaran Polda Sumatera Utara agar dapat berjalan
dengan maksimal dan mendapatkan hasil yang diharapkan.

3. Inovasi yang dilakukan merupakan pengenalan cara baru atau kombinasi baru
dari cara-cara lama dalam mentransformasi input menjadi output sehingga
menghasilkan perubahan yang bernilai dan bermanfaat. Inovasi akan terus
berkembang pada lingkungan organisasi yang inovatif, tanpa inovasi mungkin
memang instansi pemerintah tidak akan mati atau dibubarkan, namun pasti
akan kehilangan legitimasi dan kepercayaan dari masyarakat atau
stakeholder.

4. MONITORING DAN ASISTENSI PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS
(MONA BANG ZAl) UNTUK MERAIH PREDIKAT WBK DI JAJARAN POLDA
SUMATERA UTARA menjadi inovasi dalam pelaksanaan reformasi birokrasi
Polri sebagai wujud terhadap program asta cita sehingga dukungan dari
segala pihak sangat diperlukan untuk terwujudnya implementasi tersebut yang

bermanfaat guna menunjang kinerja pelayanan prima Kepolisian.
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